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ABSTRAK

Rosyidah, Anifatur. 2021. Strategi Guru Sentra Persiapan dalam Mengenalkan
Membaca Permulaan Anak Kelompok A di TK Islam Plus Qurrota A’yun
Ceria, Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing Skripsi: H. Ahmad Sholeh, M.Ag

Kata Kunci: Strategi Guru Sentra Persiapan, Membaca Permulaan

Penelitian ini memiliki tujuan: Pertama, mengetahui strategi apa saja yang
digunakan guru disentra persiapan dalam proses mengenalkan membaca permulaan
pada anak kelompok A di TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria. Kedua, mengetahui
kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses pengenalan membaca permulaan dan
cara menanganinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Strategi yang digunakan adalah
dengan bercerita, tanya jawab, bernyanyi, bermain, dan kegiatan membaca
menggunakan media buku membaca super cepat. Kedua, Kendala yang ditemui
dalam mengenalkan membaca permulaan adalah faktor fisiologis seperti minat
anak, mood anak, dan konsentrasi anak dan faktor lingkungan seperti orangtua,
masalah teknis yang ada dikelas seperti waktu. Cara menanganinya adalah dengan
menimalisir waktu/kegiatannya, menarik perhatian anak, dan selalu memberikan
pujian serta motivasi kepada anak.
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ABSTRACT

Rosyidah, Anifatur. 2021. Strategy of the Preparatory Center Teacher in
Introducing Beginning Reading for children in Group A of TK Islam Plus
Qurrota A’yun Ceria, Thesis, Islamic Pre-Elementary School Teacher
Education Department, Faculty of Tarbiya and Teaching Science,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim. Advisor: H. Ahmad
Sholeh, M.Ag

Keywords: Strategy of Preparation Center Teacher, Beginning Reading

This study aims: First, to find out what strategy used by the preparatory center
teacher in the process of introducing beginning reading for children in group A of
TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria. Second, to find out the obstacles faced by
teachers in the process of introducing beginning reading and how to handle them.

This study used a qualitative approach with the type of case study research. Data
collection techniques used were observation, interviews, and documentation.

This study shows: First, the strategies used are storytelling, question and

answer, singing, playing, and reading activities using super-fast reading books.
Second, the obstacles encountered in introducing beginning reading are
physiological factor, such as children's interests, children's moods, and children's
concentration and environmental factors, such as parent, and technical problem in
class such as time. The way to handle them is to minimize the time/activities, attract
children's attention, and always give praise and motivation to children.

Translator, Date Director of Language Center

Norma Noviana 13-12-2021 Dr. H.M. Abdul Hamid, MA.
CSID 19730201 1998031007
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun ini Sekolah Dasar (SD) memberikan
syarat untuk masuk SD harus bisa calistung, sementara sering kita
dengar bahwa anak usia dini tidak diperkenankan untuk diajarkan
calistung (baca, tulis, berhitung). Masalah ini dibenarkan oleh
Psikolog Pendidikan, Henny Rusmiati pada kabar berita online yakni
di Tirto beliau mengatakan bahwa tuntutan calistung pada awal
masuk SD sudah lama terjadi, sehingga membuat penyelenggara
PAUD mengajarkan calistung pada peserta didiknya.l Hal ini
dilakukan mengingat pada jenjang sekolah dasar membutuhkan
kemampuan membaca untuk memahami materi pada semua mata
pelajaran.

Hal tersebut sebenarnya sudah pernah dijelaskan dalam buku
Konsep Dasar PAUD bahwa “sekolah PAUD yang menerapkan
calistung masuk kedalam program PAUD masa depan, yaitu PAUD
yang semakin akademis. Tingkat pendidikan yang tinggi serta
kemampuan ekonomi yang mapan menuntut PAUD untuk membuat
anak mempunyai kesiapan akademis lebih awal”.?

Menanggapi masalah ini, Weny Savitri Sembiring Psikolog

Pendidikan memberikan penjelasan dalam salah satu kabar berita

L Aditya Widya Putri. https://tirto.id/jangan-ajarkan-calistung-kepada-anak-tk-cvuV. 19 November
2019. Diakses Pukul 18.16 WIB

2 Suyadi, & Maulidya Ulfah. Konsep Dasar PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) him.
178


https://tirto.id/jangan-ajarkan-calistung-kepada-anak-tk-cvuV

online yakni CNN Indonesia bahwa masa PAUD dan TK merupakan
masa pengenalan, jadi bukan calistung, tetapi pra membaca, pra
menulis, dan pra berhitung.® Beliau mengatakan bahwa metode yang
cocok digunakan untuk pra-calistung adalah dengan metode bermain,
beliau memberikan contoh pra membaca untuk pengenalan bentuk,
seperti ini: misal guru memegang buku, ini bentuknya apa ya? Lalu
guru mengajak anak untuk melihat benda lain yang bentuknya sama
seperti ini (misalnya) meja karena sama-sama berbentuk persegi
panjang, anak diajak untuk membedakan kanan dan Kkiri. Ini berguna
untuk membedakan huruf b dan d, yang satu (perutnya) ke kanan dan
satunya ke kiri.* Dari penjelasan Wenny, dapat disimpulkan bahwa
untuk anak usia dini dalam mengenalkan pra calistung boleh
dilakukan namun dengan menggunakan metode bermain. Sesuai
dengan prinsip Pendidikan anak usia dini (PAUD) yakni “bermain
sambil belajar, atau belajar seraya bermain”.®

Seperti yang dijelaskan juga oleh Montessori dan Hainstock yang
menyatakan bahwa anak usia dini sudah bisa diajarkan membaca dan
menulis karena kegiatan tersebut merupakan permainan yang
menyenangkan bagi anak, sehingga kemampuan membaca permulaan
penting dimiliki oleh anak.® Berdasarkan penjelasan tersebut dapat

disimpulkan bahwa sebenarnya calistung bisa diajarkan pada anak

% https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190312120629-284-376466/psikolog-pendidikan-
paud-tk-sebaiknya-ajarkan-pra-calistung. Diakses 20 November. Pukul 13.29 WIB

4 Ibid

S Tadkiroatun Musfiroh. Menumbuhkembangkan Baca-Tulis Anak Usia Dini (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2009), him. 3

® Nurbiana Dhieni. Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) hal. 5


https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190312120629-284-376466/psikolog-pendidikan-paud-tk-sebaiknya-ajarkan-pra-calistung
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190312120629-284-376466/psikolog-pendidikan-paud-tk-sebaiknya-ajarkan-pra-calistung

usia dini, dan seharusnya bukan pelajarannya yang dipermasalahkan

tetapi cara penyajiannya dan pengemasannya yang perlu diperhatikan.

Seperti halnya dengan TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria, anak
sudah dikenalkan dengan calistung sejak dini yaitu pada anak
kelompok bermain (KB) dengan mengenalkan huruf secara terbatas,
hanya A sampai M. TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria sendiri
menggunakan model pembelajaran sentra. Dalam  proses
pembelajaran disentra persiapan ada sesuatu yang menarik, sekolah
ini mempunyai buku bacaan tersendiri yang digunakan sebagai media
pada latihan membaca anak. Buku tersebut dibuat dan dirancang oleh
yayasan sebagai bahan ajar untuk pengenalan membaca pada anak.
Buku tersebut diberi judul Membaca Super Cepat yang terbagi
menjadi dua bagian, yakni jilid 1 untuk anak kelompok A dan jilid 2
untuk anak kelompok B.

Ketika observasi peneliti melihat bahwa ada 2 anak kelompok A
yang sudah menggunakan buku membaca jilid 2 begitupun
sebaliknya, anak kelompok B sebagian besar sudah membaca
menggunakan buku cerita masing-masing. Melihat kemampuan anak
yang seperti itu tentu tidak lepas dari strategi pengajaran yang
dilakukan guru dalam mengenalkan membaca permulaan. Karena
membaca permulaan merupakan kemampuan dasar yang dapat
berpengaruh terhadap tahapan membaca selanjutnya jadi disini
peneliti hanya menekankan kepada membacanya saja, jadi bukan

calistung (Baca, Tulis, Hitung) seperti kemampuan anak yang



diajarkan pada sentra persiapan.

Sebelumnya juga sudah ada beberapa penelitian terkait dengan
calistung yang diteliti oleh Uswatun Hasanah tahun 2017 mengenai
Strategi guru kelas dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa
kelas 1 sekolah dasar, dan hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan
siswa kelas 1 masih rendah dan membutuhkan bantuan dari guru,
sedangkan strategi yang digunakan salah satunya adalah strategi
buttom-up dengan metode basal readers dan metode distar, kemudian
beberapa dampak penggunaan strategi.’

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nova Triana Zumaroh
tahun 2017 mengenai peningkatan kemampuan calistung pada siswa
hiperaktif kelas 2 Ml, yang hasilnya adalah terdapat beberapa kendala
seperti sarana penunjang sistem pendidikan inklusi, materi, dan juga
konsentrasi, lalu untuk menanganinya dengan menyederhanakan
materi pembelajaran.2 Selanjutnya penelitian dari Nani Dwi
Kartikasari tahun 2018 mengenai kemampuan baca tulis anak usia 4
tahun melalui kerjasama lembaga pendidikan dengan orangtua.
Hasilnya menunjukkan bahwa untuk meningkatkan baca tulis anak
menggunakan metode bercerita, tanya jawab, dan bermain.
Sedangkan untuk pengajaran orangtuannya menggunakan gaya

pengasuhan autoritatif, dan bentuk kerjasama sama antara keduanya

7 Uswatun Hasanah, Strategi Guru Kelas Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Pada Siswa Kelas 1 Di Sekolah Dasar ‘Adisyiyah Kamila Dinoyo Malang (Malang: UIN Malang,
2017)

8 Nova Triana Zumaroh, Peningkatan Kemampuan Membaca, Menulis, dan Menghitung Pada
Siswa Hiperaktif Kelas 11 Ml Mambaul Ulum Sepanjang Gondanglegi Malang (Malang: UIN
Malang, 2017)



adalah dengan adanya kegiatan sanggar bunda yang ada disekolah.®

Kemudian penelitian oleh Tyas Shaffa Megawati tahun 2016
mengenai strategi guru dalam menanamkan nilai pendidikan agama
islam pada anak usia dini, yang hasilnya strategi gurunya adalah
dengan menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, metode
cerita, bermain, bernyanyi, tanya jawab, dan ceramah. Lalu untuk
dampaknya adalah anak menjadi lebih terbuka.®

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dalam
penelitian ini diperoleh judul “Strategi Guru Sentra Persiapan Dalam
Mengenalkan Membaca Permulaan Anak Kelompok A Di TK Islam
Plus Qurrota A’yun Ceria”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas,
diperoleh fokus penelitian sebagai berikut:
1 Bagaimana strategi guru sentra persiapan dalam mengenalkan
membaca permulaan anak kelompok A di TK Islam Plus Qurrota

A’yun Ceria?

2. Apa kendala yang ditemui guru sentra persiapan dalam

mengenalkan membaca permulaan dan cara menanganinya?

® Nani Dwi Kartikasari, Kemampuan Baca Tulis Anak Usia 4-5 Tahun melalui Kerjasama
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan Orangtua di Taman Anak Sejahtera
(Malang: UIN Malang, 2018)

10 Tyas Shaffa Megawati, Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Pada Anak Usia Dini Di TK Plus Al-Kautsar Malang (Malang: UIN Malang, 2016)



C. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan penelitian berdasarkan dari fokus
penelitian diatas adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan strategi yang digunakan guru sentra persiapan dalam
mengenalkan membaca permulaan anak kelompok A di TK Islam
Plus Qurrota A’yun Ceria.

2. Menjelaskan kendala yang ditemui guru sentra persiapan dalam
mengenalkan membaca permulaan pada anak kelompok A dan
cara menanganinya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
dan juga manfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagaimana
dibawah ini:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini mampu membuka wawasan bagi para pembaca
sebagai suatu informasi dan pengetahuan untuk kemudian dapat
dikembangkan menjadi sesuatu yang lebih dalam lagi terkait
pendidikan anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Memberikan informasi wawasan dan referensi bagi lembaga
pendidikan lain untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memilih
dan menggunakan strategi dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya



Mengetahui kekurangan yang ada dalam penelitian ini,
kemudian menyempurnakannya sehingga mendapatkan hasil

yang maksimal.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Strategi Pembelajaran PAUD

Dalam dunia pendidikan, Strategi diartikan sebagai perencanaan
yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan.!! Sedangkan untuk pengertian strategi PAUD
adalah suatu keterampilan dalam sebuah pembelajaran dengan
metode yang sesuai untuk mencapai hasil yang maksimal.t?
Sementara itu, pengertian strategi pembelajaran merupakan suatu
cara mengorganisasikan materi pembelajaran, dan pengelolaan
dalam kegiatan pembelajaran agar proses belajar mengajar menjadi
efektif dan efisien.!3

Strategi pembelajaran juga diartikan sebagai suatu rencana
kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan. Jika
strategi merupakan rancangan kegiatan, maka untuk
melakukannya perlu adanya metode/cara agar strategi tersebut
dapat sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam hal ini,
metode  yang  dilakukan  guru  dapat  menentukan
keberhasilan penerapan strategi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas terkait pengertian

1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him.126

12 Mukhtar Latif, dkk. Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 99

13 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor. (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), Cet ke I, him.17



strategi, dapat disimpulkan bahwa pengertian strategi guru
merupakan suatu rancangan kegiatan yang dibuat dan dilakukan
oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Selain strategi pembelajaran, penting juga untuk mengetahui
kompetensi yang ada pada guru. Karena dalam hal ini kompetensi
guru bisa dilihat dan dijadikan sebagai indikator yang dapat
memperkuat suatu penelitian. Berdasarkan Permendiknas No. 16

tahun 2007%*, kompetensi guru PAUD meliputi :

Tabel 2.1
Kompetensi Guru
Kompetensi Indikator
% Kompetensi = Memahami Karakteristik peserta didik usia
Pedagogik PAUD yang berkaitan dengan aspek fisik,

intelektual, sosial-emosional, moral, dan
latar belakang sosial budaya.

= Mengidentifikasi peserta didik usia PAUD
dalam berbagai bidang lingkup
pengembangan.

= Mengidentifikasi kemampuan awal peserta
didik usia PAUD dalam berbagai bidang
pengembangan.

= Memahami berbagai teori belajar dan
prinsip — prinsip belajar sambil bermain
yang mendidik dan terkait dengan berbagai
bidang pengembangan.

= Menerapkan berbagai strategi, pendekatan,
metode dan teknik bermain sambil belajar
yang bersifat holistic, otentik, bermakna,
yang terkait dengan berbagai lingkup
pengembangan di PAUD.

= Memahami prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum.

= Menentukan tujuan kegiatan
pengembangan yang bersifat mendidik.

= Menentukan kegiatan bermain sambil
belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan
pengembangan.

= Memilih materi kegiatan pengembangan
yang mendidik yaitu kegiatan bermain

14 Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional.



sambil belajar sesuai tujuan
pengembangan.

Menyusun perencanaan semester,
mingguan, dan harian dalam berbagai
pengembangan kegiatan di PAUD.
Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

Memahami prinsip-prinsip perencanaan
kegiatan yang mendidik dan
menyenangkan.

Mengembangkan  komponen-komponen
rancangan kegiatan pengembangan yang
mendidik dan menyenangkan.

Menyusun rancangan kegiatan
pengembangan yang mendidik secara
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam dan
di luar kelas.

Menerapkan kegiatan bermain yang
holistic, otentik, dan bermakna.
Menciptakan suasana bermain yang
menyenangkan, inklusif, dan demokratis.
Memanfaatkan media dan sumber belajar
sesuai dengan pendekatan bermain sambil
belajar.

Menerapkan tahapan bermain anak dalam
kegiatan pengembangan di PAUD.
Mengambil keputusan transaksional dalam
kegiatan pengembangan di PAUD sesuai
dengan situasi yang berkembang.
Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan kualitas
kegiatan pengembangan yang mendidik.
Menyediakan berbagai kegiatan bermain
sambil belajar untuk mendorong peserta
didik mengembangkan potensinya secara
optimal termasuk kreativitasnya.
Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif, empatik dan
santun, baik lisan maupun tulisan.
Memahami prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar.

Menentukan aspek — aspek proses dan hasil
belajar yang penting untuk dinilai dan
dievaluasi; menentukan prosedur penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.

10




= Mengadministrasikan (mencatat,
melaporkan) hasil penilaian dan proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan
dengan berbagai instrumen.

= Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan.

= Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

= Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan
belajar.

= Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program
remidial dan pengayaan.

= Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.

= Memanfaatkan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

= Melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

= Memanfaatkan hasil refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

= Memanfaatkan hasil refleksi  untuk
perbaikan dan pengembangan lima mata
pelajaran di SD atau MI.

= Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran lima
mata pelajaran di SD atau MI.

2. Metode Pembelajaran PAUD
Metode pembelajaran merupakan seluruh perbuatan (tindakan)
guru dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar dikelas.®®
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai bentuk usaha yang
dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berikut
adalah metode pembelajaran di PAUD, antara lain:

a) Metode Pembelajaran Bermain

15 Mukhtar Latif, dkk. Op.cit, him. 108
16 Ibid, hlm. 110
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Dalam metode pembelajaran bermain ini dapat
mengembangkan seluruh potensi kecerdasan (kecerdasan
majemuk) anak. Pada metode pembelajaran ini, terdapat tiga
tahapan, yaitu tahap pra-bermain, tahap bermain, dan tahap
penutup. Atau jika pada pembelajaran sentra maka terdapat
4 pijakan , yaitu: pijakan lingkungan, pijakan sebelum main,

pijakan saat main, dan pijakan setelah main.

b) Metode Pembelajaran Melalui Bercerita

Bercerita merupakan suatu kegiatan membacakan suatu
cerita baik dengan buku atau tidak dengan intonasi yang
menarik sehingga anak dapat memahami isi cerita yang
dibacakan. Hal yang perlu diperhatikan dalam bercerita,
antara lain: (1) pilih cerita yang menarik, lucu, dan
mengasyikkan; (2) pilih tema yang sesuai dengan minat anak,
misalnya binatang, boneka, dan lain-lain.; (3) perhatikan
banyak sedikitnya cerita, sesuaikan dengan usia anak; (4)
berikan pertanyaan kepada anak untuk mengukur
pengetahuan anak.

Metode Pembelajaran Melalui Bernyanyi

Bernyanyi merupakan kegiatan bersyair. Dalam hal ini
bernyanyi memiliki manfaat, antara lain: (1) media untuk
mengekspresikan perasaan; (2) meningkatkan kepercayaan diri;
(3) bersifat menyenangkan; (4) meningkatkan daya ingat; (5)

mengembangkan perkembangan kognitif dan motorik anak;(6)

12



dapat mengembangkan sosial-emosional anak, dan sebagainya.
d) Metode Pembelajaran Terpadu
Karakteristik pada metode ini yaitu: (1) melibatkan
pengalaman secara langsung; (2) disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik; (3) memberikan kesempatan untuk anak
berpikir dan berimajinasi; (4) menjadikan bermain sebagai
wahana belajar anak; (5) menghargai perbedaan tiap anak; dan (6)
melibatkan orangtua atau keluarga untuk mencapai tujuan yang
sama.
e) Metode Pembelajaran Demonstrasi
Metode ini  merupakan aktifitas guru dalam
memperagakan, menunjukkan, dan menjelaskan suatu proses
atau objek mengenai suatu informasi dihadapan anak dan
disaksikan oleh seluruh siswa.
f) Metode Pembelajaran Pemberian Tugas
Metode ini bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi
anak melakukan suatu hal dan melatih anak untuk
bertanggungjawab dengan menyelesaikan tugas yang
diberikan kepadanya. Tugas yang diberikan bisa dilakukan
secara individu maupun kelompok tergantung arahan guru.
g) Metode Pembelajaran Karyawisata
Metode ini dilakukan dengan melakukan kunjungan
secara langsung mengenai objek yang sedang dibahas,

metode ini bertujuan agar anak dapat melihat sekaligus
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mengamati secara langsung mengenai objek yang ada
dihadapannya.
h) Metode Pembelajaran Bercakap-cakap (berdialog)

Metode yang dilakukan untuk melatih kepercayaan diri
anak untuk berinteraksi dan berbicara dengan orang lai,
selain itu anak juga dapat mengembangkan kosa kata yang
dimiliki, dan juga untuk melekatkan anak dengan teman
sebayanya.

i) Metode Pembelajaran Sentra dan Lingkungan (Seling)

Dalam metode ini, anak lebih diberikan kebebasan untuk
bermain sesuai dengan yang mereka inginkan.

j) Metode Pembelajaran Quantum Teaching

Metode ini realtif masih baru dalam PAUD. Pembelajaran
dengan metode ini mengacu pada rancangan pembelajaran
yang berbentuk TANDUR, vyakni: Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, dan Rayakan.

3. Membaca Permulaan Anak Usia Dini
a) Pengertian membaca permulaan
Membaca menurut Crawley dan Montain dalam buku
Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar merupakan suatu hal
yang rumit karena dalam membaca bukan hanya
mengucapkan tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual,

berpikir, psikolinguistik, dan metakognitifnya.l’ kegiatan

17 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara.2011), Ed. 2,

14



membaca tidak hanya menerjemahkan huruf dengan lisan,

tetapi juga pengenalan kata, dan pemahaman kata.

Menurut Klein, dkk dalam buku yang sama menyebutkan
bahwa ada tiga hal dalam mendefinisikan membaca, yaitu: (1)
membaca adalah sebuah proses, (2) membaca adalah strategis,
dan (3) membaca merupakan interaktif.!® Disebut proses
karena dilakukan dengan menggabungkan kata dan
pengalaman yang dimiliki sehingga akan diketahui makna
dari kata yang dibaca, sedangkan disebut strategi karena
dalam proses membaca memerlukan teknik yang disesuaikan
dengan jenis teks dan juga tujuan membaca. Serta disebut
interaktif karena dalam membaca ada suatu aktivitas
(interaksi) yang dilakukan antara pembaca dan juga teks. Dari
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan suatu proses mengenal, merangkai huruf dan
memahami kata dengan pengetahuan yang dimiliki dan
diucapkan dengan lisan.

Sedangkan, pengertian membaca permulaan menurut
Sabarti Akhadiah, dkk yang dikutip oleh Ari Musodah dalam
skripsinya merupakan sebuah kemampuan dasar membaca
yang meliputi: menyuarakan huruf, suku kata, kata dan

kalimat dalam bentuk tulisan dan mengubahnya dalam bentuk

Cet. 4, him. 2
18 1pid, him 3

15



lisan (suara).*®

Selain itu, menurut Ahmad Susanto bahwa membaca
permulaan merupakan suatu kegiatan terprogram bagi anak
prasekolah, dengan cara mengenalkan kata, menggabungkan
kata dengan pengetahuan yang dimiliki anak, menggunakan
cara yang menarik sebagai perantara pembelajaran.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
membaca permulaan merupakan tahapan pengetahuan awal
(dasar) membaca yang harus dimiliki anak sebelum
melakukan aktifitas membaca yang sebenarnya. Membaca
permulaan merupakan pengetahuan dasar mengenai membaca
yang melalui proses mengenal dan merangkai huruf, suku
kata, membaca kata, dan kalimat, dan sebagainya.

Menurut Montessori dalam Susab Feez mengatakan
bahwa anak usia 4 % - 6 tahun berada pada fase peka, yakni
dimana anak sudah memiliki kesiapan untuk membaca.?! Jadi
menurut pendapat montessori anak usia 4 tahun sudah bisa
diajarkan membaca.

John Holt menyatakan bahwa membiarkan anak sering
berinteraksi dengan buku maka anak akan siap membaca, anak

perlu memenuhi mata mereka dengan teks sebagaimana

19 Ari Musodah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu
Bergambar Pada Anak Kelompok B2 RA Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara Purbalingga”.
Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014

20 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011) him. 83

21 Susab Feez, Montessori and Early Childhood. (Los Angeles: SAGE, 2010)
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mereka dulu memenuhi telinga mereka dengan pembicaraan.?
Anak yang sudah dikenalkan dengan buku yang banyak
dengan tulisan akan mempunyai kesiapan membaca.
b) Tahapan Perkembangan Membaca Anak
Dalam mengenalkan membaca permulaan pada anak, harus
mengetahui tahapan perkembangannya untuk mengetahui
strategi dan metode apa yang cocok untuk digunakan.
Menurut seorang pakar Cochrane Efal dalam Nurbiana
Dhieni, 2005, yang dikutip oleh Aulia, dalam bukunya
Mengajarkan Balita Anda Membaca, menjelaskan bahwa
perkembangan dasar kemampuan membaca pada anak usia 4-
6 tahun memiliki 5 tahapan, yaitu:?®
1. Fantasi
Tahap fantasi ini, ditandai dengan anak yang sudah
memiliki ketertarikan dengan sebuah buku, contohnya
membolak- balikkan buku, memiliki buku kesukaan
sendiri. Jika sudah seperti itu, maka bacakan buku cerita
yang disukai anak agar anak mengetahui isi cerita yang
ada pada buku tersebut.
2. Pembentukan Konsep Diri
Tahap kedua ini, ditandai dengan perilaku anak yang
bertindak sebagai seseorang yang sudah bisa membaca,

padahal yang dilihat sebenarnya adalah gambarnya. Maka

22 John Holt, Belajar Sepanjang Waktu. (Jakarta: PT. Erlangga, 2012)
23 Aulia, Mengajarkan Balita Anda Membaca. (Jogjakarta: Penerbit Intan Media, 2011), him. 28
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untuk menstimulus anak agar 7 menyukai buku, sediakan
buku cerita dengan gambar yang menarik. Sehingga
nantinya anak dapat memilih buku dengan gambar mana
yang dia sukai dan juga mengetahui berbagai jenis buku.

3. Membaca Gambar
Anak mulai sadar dengan tulisan yang ada pada buku

dan mulai menemukan kata atau gambar yang sudah
dikenal meskipun sebenarnya mereka belum bisa
membacanya. Bacakan cerita kepada anak dengan
memberikan kosa kata baru kepada anak misalnya dengan
bernyanyi, dan sebagainya.
4. Pengenalan Bacaan
Pada tahap ini anak sudah mulai tertarik dengan
tulisan yang ada di buku atau tulisan lain yang ada
disekitarnya, mulai mengikuti tertarik terhadap tulisan
yang ada disekitarnya.
5. Membaca Lancar
Dalam tahap ini anak sudah bisa membaca berbagai
jenis buku. Meski anak sudah bisa membaca, tetap
bacakan anak buku cerita agar dapat memperbaiki kosa

katanya yang salah dan menambah kosa kata baru.

Hurlock dalam buku Rahasia Mengajarkan Gemar
Membaca Pada Anak Sejak Dini menyatakan bahwa tingkat

perkembangan anak dipengaruhi oleh rangsangan yang
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diberikan kepada anak sejak dini.2*

Misalnya kemampuan
membaca anak, kemampuan tersebut dapat dipercepat dengan
memberikan pengalaman pra-membaca berupa rangsangan agar
anak tertarik dan memiliki minat untuk membaca.

Dikutip olen Nani dalam skripsinya mengenai Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 tahun untuk
mengembangkan kemampuan membacanya menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan

Anak Usia Dini, sebagai berikut:%®

Tabel 2.2
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak
Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Perkembangan

A. Memahami Bahasa | 1.

Menyimak perkataan orang lain (bahasa
ibu dan bahasa lainnya)

Mengerti dua perintah yang diberikan
bersamaan

Memahami cerita yang dibacakan
Mengenal perbendaharaan kata mengenai
kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani,
baik, jelek, dll.

B. Mengungkapkan
Bahasa

> oD

Mengulang kalimat sederhana

Bertanya dengan kalimat yang benar
Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
Mengungkapkan perasaan dengan kata
sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek, dsb)

24 Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini.

(Jogjakarta: tHiNK, 2008) HIm. 70

%5 Nani Dwi Kartikasari, “Kemampuan Baca Tulis Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kerjasama
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dengan Orangtua di Taman Anak Sejahtera
Malang”. Skripsi, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,

2018
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5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal

6. Mengutarakan pendapat kepada orang lain

7. Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang
diinginkan atau ketidaksetujuan

8. Menceritakan kembali cerita/dongeng
yang pernah didengar

9. Memperkaya perbendaharaan kata

10. Berpartisipasi dalam percakapan

C. Keaksaraan 1. Mengenal simbol-simbol
2. Mengenalkan suara-suara hewaan/benda
yang ada disekitarnya

3. Membuat coretan yang bermakna
4. Meniru (menuliskan dan mengucapkan) A-Z

c) Metode Pengajaran Membaca Pada Anak

Membaca merupakan suatu kegiatan yang cukup rumit,
karena dalam membaca seseorang harus mengerti huruf yang
membentuk kata itu, cara membacanya, dan lain-lain. Maka
untuk mengenalkan dan mengajarkan membaca perlu adanya
strategi dan juga metode yang dilakukan. Metode yang
digunakan guru merupakan hal yang penting dan menjadi
salah satu faktor yang berpengaruh pada kemampuan
membaca permulaan.?® Berikut adalah metode pengajaran

membaca pada anak, antara lain:?’

1. Metode Membaca Dasar, dengan mengenalkan lambang
huruf dan bunyi huruf.

2. Metode Fonik, mengenalkan kata dengan mendengarkan

26 Dwi Yulianti, dkk. Pengembangan Media Pembelajaran Baca Tulis Permulaan
Berlandaskan Karakteristik Siswa. Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 20, UNILA. No. 3
Desember 2018.

27 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) HIm. 172
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bunyi huruf. Pada awalnya anak dikenalkan bunyi huruf,
kemudian huruf tersebut di sintesiskan menjadi suku
kata dan juga kata.

3. Metode Linguistik, mengenalkan huruf (tulisan) dengan
bunyi yang sesuai ketika diucapkan.

4. Metode SAS (Structural Analitik Sintetik), metode ini
merupakan metode gabungan antara metode fonik
dengan metode linguistik.

5. Metode Alfabetik, mengenalkan huruf alphabet
kemudian merangkai huruf-huruf tersebut menjadi suku
kata dan kalimat.

6. Metode Pengalaman Bahasa, metode ini merupakan
hubungan antara kata atau kalimat dengan pengalaman
yang dimiliki anak.

7. Metode Membaca Menyeluruh, metode yang dilakukan
dengan menyuruh anak membaca keseluruhan kata
kemudian anak diminta untuk menyebutkan setiap huruf
yang ada pada kata tersebut.

Berdasarkan pendapat Mulyono, terdapat 7 metode
pengajaran membaca bagi anak. Selain metode yang
disebutkan diatas, menurut Sabarti Akhadiah,dkk yang dikutip
oleh Ari Musodah dalam skripsinya bahwa dalam

pembelajaran membaca permulaan, ada 6 metode yang dapat
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digunakan antara lain:%

a) Metode Abjad, dilakukan dengan mengenalkan lambang
huruf dan pengucapan bunyi (fonem) nya sama dengan
hurufnya.

Contohnya: “a”, “b = be”, “c = ce”, dan seterusnya.

b) Metode Bunyi, menyebutkan huruf sesuai dengan bunyinya.

Contohnya: kata “BOLA” mengejanya be-0-el-a

c) Metode Kupas Rangkai Suku Kata, dilakukan dengan cara
mengenalkan huruf kepada anak, lalu merangkai suku kata
menjadi kata, dan menggabungkan huruf menjadi suku
kata.

Contohnya: b-u-k b-u-k-u bu-ku

d) Metode Kata Lembaga, metode ini dilakukan dengan cara
guru menyebutkan kata yang bersifat umum (sudah
dikenal anak), lalu menguraikan huruf menjadi suku kata,
kemudian menguraikan suku kata menjadi huruf,
menggabungkan huruf menjadi suku kata, dan
menggabungkan suku kata menjadi kata.

Contohnya: buku (kata umum yang dikenal anak)
b-u-k-u (huruf) menjadi bu-ku (sukukata)
bu-ku (suku kata) menjadi b-u-k-u (huruf)

b-u-k-u (huruf) menjadi bu-ku (suku kata)

28 Ari Musodah, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Kata
Bergambar Pada Anak KelLompok B2 RA Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara
Purbalingga, (Yogyakarta: Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014)
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bu-ku (suku kata) menjadi buku (kata)

e) Metode Global, metode merupakan cara membaca
kalimat secara utuh. Yang dilakukan dengan mengkaji
salah satu suku kata, lalu menguraikan huruf menjadi suku
kata, menguraikan suku kata menjadi  huruf,
menggabungkan huruf menjadi suku kata, merangkai kata
menjadi suku kata, dan merangkai kata menjadi kalimat.

Contoh: “bermain”
b-e-r-m-a-i-n (huruf) menjadi ber-ma-in
(suku kata) ber-ma-in (suku kata) menjadi
b-e-r-m-a-i-n (huruf) b-e-r-m-a-i-n (huruf)
menjadi ber-ma-in (suku kata) bermain
(kata) menjadi ber-ma-in (suku kata)
sasa bermain boneka (kalimat)

f) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik). Menurut
Momo pelaksanaan metode SAS terbagi menjadi dua
tahapan, yaitu tanpa buku, dan menggunakan buku.
Metode ini merupakan suatu cara yang menggunakan
pendekatan cerita dengan menampilkan gambar yang
terkandung unsur analitik sintetik. Kegiatan yang
dilakukan dalam metode ini adalah membaca gambar
dengan kartu kalimat, bercerita dengan menampilkan
gambar, membaca gambar, membaca kalimat secara

struktural, proses analitik, dan proses sintetik.
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Ada banyak metode yang dapat dilakukan pada proses
membaca permulaan dan sebagian besar guru menggunakan
metode SAS dalam proses pengenalan membaca pada anak.

d) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Anak

Kegiatan membaca perlu dikenalkan sejak dini agar
nantinya anak terbiasa dengan tulisan dan kalimat yang ada
dalam kegiatan membaca. Berikut ini adalah faktor yang
dapat mempengaruhi kemampuan membaca anak, menurut
Lam dan Arlnod yang dikutip Sumariyah dalam skripsinya,
antara lain: %

1. Faktor fisiologis, mencakup kondisi fisik, kondisi
kesehatan, kondisi mental.

2. Faktor intelektual, kecerdasan pikiran, kemampuan
berpikir anak (kognitif).

3. Faktor lingkungan, hal yang ada diluar diri anak, bisa
keluarga, teman, tetangga, sekolah, dan lain-lain.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan dan juga
menghambat proses membaca anak. Hal tersebut tidak hanya
berpengaruh pada aspek perkembangan membacanya saja,
namun juga pada aspek perkembangan yang lainnya.

4. Model Pembelajaran Sentra

a) Pengertian Model Pembelajaran Sentra

29 Sumariyah, Upaya Guru Dan Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Baca Pada Anak PAUD.
(Skripsi PGTK Fakultas KIP UMM, 2009), him. 1
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Model pembelajaran sentra atau yang biasa disebut
dengan Beyond Centers and Circle Time (BCCT) merupakan
model pembelajaran yang berpusat pada sentra bermain anak
berada dalam lingkaran.®® Pengalaman bermain anak
direncanakan dengan baik dan diberikan pijakan untuk
mempermudah capaian perkembangan anak. Model
pembelajaran sentra dilandasi oleh pendidikan progresif
yang menjadikan anak sebagai pusat pembelajaran.

Menurut Asmawati menyebutkan bahwa sentra memiliki
3 prosedur pokok dalam pembelajaran sentra, yaitu
“memikirkan rencana kegiatan apa yang dikerjakan selama
waktu pembelajaran, merealisasikan rencana, mengkaji

ulang, mencatat, dan melaporkan hasilnya”.%!

30 Suyadi & Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013 Program Pembelajaran
Berbasis Multiple Intelegences. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) HIm. 49

31 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014)
Hlm. 52
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b) Pijakan dalam Pendekatan Sentra

Pemberian pijakan (Scaffolding) pada pembelajaran
sentra adalah untuk membangun sebuah konsep, aturan,
gagasan, pengetahuan siswa, serta konsep identitas (ragam
main) dan intensitas (minimal 1 jam) bermain. Dalam model
pembelajaran sentra ini terdapat 4 pijakan, yaitu: pijakan
lingkungan, pijakan sebelum bermain, pijakan selama
bermain, dan pijakan sesudah bermain.? Berikut penjelasan
dari 4 pijakan dalam buku Perencanaan Pembelajaran

PAUD, yaitu:*

1. Pijakan lingkungan

Pijakan lingkungan ini dilakukan dengan menata
ruangan, mempersiapkan kegiatan yang akan dilakukan
anak pada kegiatan bermain dengan jumlah bahan dan
jenis sebanyak anak, merencanakan intensitas dan
densitas permainan, menyediakan berbagai hal yang
mendukung 3 jenis main, menata kesempatan main
untuk mendukung hubungan sosial anak secara progresif

dan positif.

2. Pijakan Sebelum Main

Alokasi waktu dalam pijakan ini sekitar 15 menit,

aktifitas yang dilakukan meliputi: (1) duduk melingkar

%2 Suyadi & Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013 Program Pembelajaran
Berbasis Multiple Intelegences. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) Him. 49
3 Luluk Asmawati, Op.cit, hlm 54-55
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bersama anak, memberi salam, dan menanyakan kabar pada
anak, (2) mengabsen (menanyakan kehadiran) anak, (3)
berdoa bersama dengan menunjuk anak (bergiliran sesuai
absen) untuk memimpin doa, (4) memberitahukan tema dan
mengaitkannya dengan  kehidupan sehari-hari, (5)
membacakan cerita yang berhubungan dengan tema saat itu,
(6) mengenalkan kosakata baru mengenai tema yang
dibahas, (7) mengaitkan tema dengan rencana kegiatan yang
telah disusun, (8) mengenalkan setiap kegiatan yang nantinya
akan dilakukan, (9) menjelaskan aturan main pada kegiatan
bermain, (10) merancang dan menerapkan urutan transisi
main.
3. Pijakan Selama Bermain

Alokasi waktu yang digunakan pada pijakan ini
adalah 60 menit, antara lain : (1) memberikan waktu
kepada anak untuk bermain, (2) berkeliling melihat anak
ketika kegiatan bermain, (3) membantu anak dengan
memberikan contoh penggunaan bahan/alat main
tertentu, (4) memberikan motivasi dan arahan pada
kegiatan yang dilakukan anak, (5) melakukan Tanya
jawab kepada anak mengenai kegiatan pembelajaran
saat itu, (6) meningkatkan kesempatan sosialisasi
melalui dukungan pada teman sebaya, (7) memberikan

bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan dalam
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mengerjakannya, (8) mendorong anak untuk melakukan
hal tersebut dengan cara yang lain atau dengan alat main
yang lain, (9) mengamati dan mendokumentasikan
perkembangan dan kemajuan main anak, (10)
mengumpulkan hasil kerja anak, (11) memberikan
informasi waktu kepada anak apabila waktu kegiatan
bermain sudah hampir habis.
4. Pijakan Setelah Bermain

Alokasi waktu yang digunakan adalah 30 menit,
kegiatannya meliputi : (1) Recalling membantu anak
mengingat kembali pengalaman bermainnya dan
meminta anak untuk menceritakannya, (2) mengajak
anak untuk membereskan mainan sesuai dengan
tempatnya semula.

5. Makan Bekal Bersama

Kegiatan ini diluar dari 4 pijakan diatas, waktu yang
digunakan 15 menit, yang meliputi: (1) memastikan anak
telah membawa bekal makanan dan minuman, (2)
memberitahukan konsep berbagi antar teman, (3)
berdo’a bersama sebelum dan sesudah makan, (4)
meminta anak untuk membereskan bekal makanan yang
dibawa dan juga membuang bungkus makanan ke
tempat sampah.

6. Kegiatan Penutup
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Waktu vyang diberikan adalah 15 menit, meliputi
kegiatan: (1) guru mengajak anak untuk membentuk lingkaran
(seperti pada pijakan sebelum main), bernyanyi, berpuisi,
menari, (2) menyimpulkan kegiatan yang dilakukan pada hari
itu, (3) menginformasikan besok berada di sentra apa, (4)
meminta salah satu anak untuk memimpin doa selesai
pemebelajaran, (5) menyuruh anak untuk berbaris dengan
tertib ketika keluar kelas, (6) anak bersalaman dengan guru dan
kemudian keluar kelas.

¢) Macam-macam Sentra

Model pembelajaran sentra dibuat sesuai dengan
perkembangan anak serta pengetahuan dan pengalaman
belajar yang ingin diberikan kepada anak, untuk itu pemilihan
dan penerapan sentra yang pada setiap lembaga berbeda.
Dalam buku Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013
disebutkan beberapa sentra yang umumnya digunakan di
lembaga PAUD, diantaranya: sentra imtaq, sentra bahan alam,
sentra seni dan kreativitas, sentra bermain peran, sentra balok,
dan sentra persiapan.®* Berikut penjelasannya:

1. Sentra Imtaq

Pada sentra ini bertujuan untuk mengenalkan

sekaligus mengembangkan nilai-nilai agama dan moral

pada anak. dengan mengenalkan anak tentang rukun

3 Suyadi & Dahlia, Op.cit. HIm. 49-50
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islam, rukun iman, mengajarkan praktik sholat, dan
mengenalkan huruf hijaiyah, membaca Al-Qur’an.
. Sentra Bahan Alam

Sentra ini bertujuan agar anak dapat mengenal dan
bereksplorasi menggunakan bahan yang ada di alam.
Misalnya seperti kegiatan mencampur warna,
memancing, meronce, montase dan kolase.
. Sentra Seni dan Kreativitas

Sentra ini bertujuan untuk mengembangkan sekaligus
mengasah keterampilan anak dalam berkarya. Seperti
kegiatan menggambar, mewarnai, melukis,
menggunting, menempel, dan lain sebagainya.
. Sentra Bermain Peran

Sentra ini bertujuan untuk menstimulus serta
mengembangkan bahasa dan kemampuan bersosial
anak. kegiatan yang dilakukan adalah berpuisi, bermain
peran menggunakan beberapa alat peraga yang ada
dikehidupan sehari-hari seperti, alat masak-masakan,
kostum, buah- buahan, dan lain-lain.
. Sentra Balok

Sentra ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan visual spasial dan logika matematika anak.
Dalam sentra balok ini terdapat beraneka macam bentuk

balok, lego, replika hewan, robot, manusia, mobil-
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mobilan, Kkertas, spidol, keranjang, dan alat permainan
kontruksi lainnya.
. Sentra Persiapan

Sentra ini bertujuan untuk mengenalkan sekaligus
mengembangkan  kemampuan  pra-menulis, pra-
membaca, pra-berhitung pada anak. Kegiatan yang
dilakukan pada sentra ini adalah mengurutkan bentuk,
ukuran, mengelompokkan jenis, warna, dan lain-lain
yang berhubungan dengan pengembangan calistung

anak.
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B. Kerangka Berfikir

Mengenal Simbol
Simbol
Suara

Membaca Me_nghafal — Huruf
Simbol

Frasa
Menghubungkan <:

Metode
Guru

|
Waktu

Evaluasi
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto “pendekatan” merupakan metode
atau cara mengadakan penelitian serta menunjukkan jenis atau tipe
penelitian yang diambil.*® Berdasarkan judul yang peneliti ambil,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis

penelitian studi kasus.

Data deksriptif yang peneliti gunakan diperoleh dengan
melakukan observasi serta wawancara mengenai bagaimana
pembelajaran disentra persiapan, dan kegiatan apa saja yang
dilakukan dalam sentra tersebut. Hasil tersebut yang akan
dijelaskan dan dijabarkan sehingga dapat memperoleh hasil yang
diinginkan, yakni strategi yang digunakan guru disentra persiapan,
kemudian kendala yang ada dan juga cara untuk menangani
kendala tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti bertindak sebagai pengamat yang akan terjun langsung

dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Namun sebelum itu, peneliti

memberikan surat izin terlebih dahulu kepada pihak

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi IV). (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998) HIm. 20
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lembaga sekolah untuk memberitahukan bahwa peneliti akan
mengadakan penelitian di lembaga tersebut dalam kurun waktu
kurang lebih tiga bulan sembari memberikan surat izin penelitian.
Setelah mendapatkan izin, maka proses penelitian akan dilakukan
mulai dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan sebagainya.
Selama penelitian berlangsung peneliti yang bertindak sebagai
pengamat mencatat seluruh informasi yang ada di lapangan,
informasi yang di dapatkan baik melalui wawancara berdasarkan
instrumen yang telah dibuat oleh peneliti, observasi, serta
dokumentasi.
. Lokasi Penelitian
Peneliti memilih TK ISLAM PLUS QURROTA A’YUN
CERIA yang terletak di JI. Kol. Sugiono Perum Gadang Regency
F-6 Malang Rt. 03 Rw 08 Kelurahan Gadang Kecamatan Sukun
Kota Malang sebagai tempat penelitian karena ada keponakan yang
pernah bersekolah dilembaga tersebut dan sekolah tersebut juga
mempunyai buku membaca khusus yang dibuat dan digunakan
sebagai media mengenalkan sekaligus mengajarkan membaca
untuk anak TK.
. Data dan Sumber Data
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek
darimana data tersebut dapat diperoleh.®® Menurut Sugiyono untuk

pengumpulan datanya dapat menggunakan dua sumber data,

36 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, him. 114
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yaitu:*’
1. Sumber Data Primer

Sumber data primernya adalah guru sentra persiapan.

karena peneliti ingin mengetahui strategi yang digunakan
guru pada sentra persiapan dalam mengenalkan membaca
permulaan, maka peneliti mengobservasi langsung aktivitas
pembelajaran  sekaligus mewawancarai guru sentra
persiapan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan berupa
dokumen-dokumen seperti RPPH, dokumentasi terkait
media, kondisi kelas, dan aktivitas pembelajarannya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono dilihat dari segi teknik
pengumpulan datanya, dapat dilakukan dengan empat cara, yakni:3®
1. Observasi (pengamatan)

Pada saat observasi peneliti melihat kondisi sekolah yang
terdapat berbagai macam buku disetiap ruangan dan juga
berbincang singkat dengan kepala sekolah yang ternyata sekolah
tersebut memiliki media berupa buku membaca super cepat yang
digunakan untuk melatih sekaligus mengenalkan membaca pada

anak, kemudian peneliti juga mengamati proses pembelajaran

37 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. ALFABETA. 2008) HIm. 62
% bid, him. 62-63
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disentra persiapan serta proses mengajarkan membaca
menggunakan media buku membaca super cepat.

Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran dikelas,
diketahui bahwa beberapa anak kelompok A sudah bisa
menggunakan buku membaca super cepat jilid 2 yang harusnya
buku tersebut untuk anak kelompok B. Selain itu peneliti juga
membuat tabel observasi.

Tabel 3.1
Lembar Observasi Guru

Instansi : TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria
Tempat : Sentra Persiapan
No. Indikator Ya | Tidak Catatan
1. | Guru memiliki RPPH sebagai v Rpph  dibuat dan
pegangan dalam mengajar dipersiapkan sebelum
melakukan
pembelaran
2. | Guru mengetahui  tujuan v Tujuan pembelajaran
pembelajaran disesuaikan  dengan
kelas yang akan
dipelajari
3. | Guru menyiapkan media v Media disiapkan
untuk pembelajaran sebelum pembelajaran
dimulai
4. | Kegiatan yang dilakukan v/ Terdapat 2-3 kegiatan
sesuai dengan materi setiap harinya
pembelajaran
5. | Metode yang digunakan v Metode yang
sesuai dengan strategi digunakan disesuaikan
pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran
6. | Guru dapat menguasai kelas v Pada setiap sentra
terdapat dua guru,
guru utama dan guru
pendamping
7. | Terdapat poster/majalah v/ Setiap kelas selalu ada
dinding yang mengedukasi poster/majalah
dinding untuk
memberikan
pengetahuan pada
anak
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8. | Guru memberikan wawasan Memberikan
tentang tema pada hari itu penjelasan mengenai
materi yang akan
dipelajari merupakan
bagian penting
sebelum memulai
pelajaran
9. | Guru melakukan seluruh Seluruh pijakan sentra
tahapan pada pembelajaran harus dilalui,
sentra meskipun terkadang
bisa saja ada satu/dua
kegiatan yang tidak
terlaksana dengan
baik
10. | Pembelajaran terfokus pada Sentra persiapan
calistung memang terfokus
pada kegiatan
calistung
2. Interview (wawancara)

Peneliti melakukan wawancara dengan dua guru sentra
persiapan, Ibu Amik Rahmawati selaku guru utama disentra
persiapan, dan Ibu Eliamah selaku guru pendamping disentra
persiapan untuk mengetahui lebih dalam mengenai proses,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam
mengenalkan membaca permulaan anak kelompok A. Selain itu,
peneliti juga melakukan wawancara dengan lbu Siti Suwaibah
selaku Kepala Sekolah. Berikut instrumen wawancaranya:

Tabel 3.2
Instrumen Wawancara
Sumber Wawancara Pertanyaan Wawancara

Kepala Sekolah

1. Mengapa penting mengenalkan membaca
pada anak?

2. Kemampuan apa yang harus dimiliki anak/
yang diajarkan pada sentra persiapan?
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. Strategi yang digunakan sekolah untuk

mengenalkan membaca permulaan pada
anak?

. Apa tujuan pembuatan buku membaca

super cepat?

. Dampak penggunaan strategi terhadap

kemampuan membaca anak?

. Apakah ada program khusus untuk

meningkatkan ~ kemampuan  membaca
permulaan anak kelompok A?

Guru Sentra Persiapan

. Bagaimana kemampuan membaca

permulaan pada anak kelompok A?

. Kemampuan apa saja yang harus dimiliki

anak untuk proses membaca?

. Strategi apa yang digunakan guru sentra

persiapan untuk mengenalkan membaca
permulaan pada anak kelompok A?

. Metode yang digunakan sentra persiapan

untuk mengenalkan membaca permulaan?

. Bagaimana cara guru menilai kegiatan dan

proses membaca pada anak?

. Dampak  penggunaan strategi  yang

digunakan oleh guru sentra persiapan
terhadap kemampuan membaca permulaan
anak?

. Kendala yang ditemui oleh guru sentra

persiapan dalam proses mengenalkan
membaca permulaan?

. Bagaimana cara guru dalam menangani

kendala yang ditemui?

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang peneliti gunakan untuk memperkuat

hasil observasi dan wawancara adalah dokumentasi RPPH,

media yang digunakan, proses pembelajaran dikelas, bahan

ajar yang digunakan, serta bukti saat peneliti sedang
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mewawancarai beberapa guru yang ada disekolah tersebut.

Gambar 3.1
Contoh RPPH Sentra Persiapan

F. Analisis Data

Milles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas

analisis data yaitu:3®

1. Data Reduksi

Mereduksi disebut juga merangkum, memilih hal-hal pokok,
serta memfokuskan pada hal-hal yang ingin diketahui. Yang ingin
peneliti ketahui disini adalah strategi guru dalam mengenalkan
membaca permulaannya, selebihnya jika dalam observasi,
wawancara, atau dokumentasi yang tidak sesuai dengan tujuan
penelitian maka tidak akan peneliti masukkan dalam data
penelitian. Misalnya, kemampuan membaca termasuk dalam aspek

kemampuan berbahasa yang saling berkaitan dengan menulis. Jadi

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), him,
246.
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apabila dalam wawancara guru menjelaskan mengenai kegiatan
menulisnya anak, maka informasi tersebut tidak akan peneliti
gunakan.
2. Data Display

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan
data agar tersusun rapi atau terprogram untuk mengetahui
kekurangan yang ada pada penelitian. Ketika cara yang digunakan
guru dalam mengenalkan membaca dan juga proses pembelajaran
yang ada disentra persiapan sudah diketahui/didisplay maka akan
terlihat strategi guru sentra persiapan dalam mengenalkan membaca

permulaan pada anak kelompok A.
3. Conclusion Drawing

Langkah ketiga yaitu dengan cara penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Data
display yang dikemukakan oleh peneliti telah didukung oleh data-
data yang sesuai, maka dapat dijadikan kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah.

G. Keabsahan Data

Salah satu teknik penelitian kualitatif yang digunakan untuk
memperoleh data yang valid adalah dengan menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi ini tidak berarti data atau informasi cukup
diperoleh dari tiga sumber saja, triangulasi dapat berarti adanya

sumber data atau informan yang berbeda.



Teknik ini dilakukan untuk membuat peneliti yakin sekaligus
memperkuat data terhadap kebenaran dan kelengkapan data.
Triangulasi dapat dilakukan secara terus menerus sampai peneliti
puas dengan data dan juga memastikan bahwa data tersebut
valid.*® Jadi, pada dalam penelitian ini mewawancarai kepala
sekolah, dan dua guru sentra persiapan untuk mengetahui strategi
yang digunakan dan juga mengamati kegiatan pembelajaran pada
sentra persiapan.

H. Prosedur Penelitian
Tahapan prosedur penelitian pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. ldentifikasi masalah

Mengetahui kemampuan awal anak kelompok A disentra

persiapan serta bagaimana strategi yang digunakan guru

dalam mengenalkan membaca permulaan pada anak

kelompok A. Selain itu, mengetahui juga kendala yang ada

dalam proses pengenalan beserta dengan cara menanganinya.
2. Mengambil data

Untuk memperolen data yang dibutuhkan, peneliti

melakukan observasi kemudian menggunakan teknik

wawancara yang akan dilakukan dengan kepala sekolah,
guru sentra persiapan dan juga dokumentasi untuk

memperkuat data yang peneliti peroleh dari dua teknik yang

40 prof.Dr.Afrizal, MA. Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014),
him. 168



telah dilakukan sebelumnya.

3. Menganalisis data

Pada tahap ini, data yang sebelumnya sudah peneliti peroleh
kemudian dianalisis dengan melakukan pengamatan secara
detail mudah dipahami untuk kemudian dapat ditarik
kesimpulan.

4. Menyusun laporan penelitian.
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BAB IV
Paparan Data Dan Hasil Penelitian
A. Paparan Data

KB TK Islam Plus Ceria sekolah yang berada dalam naungan
Yayasan “TAAT Qurrota A’yun”. TK Islam Plus ini awalnya
menggunakan model pembelajaran kelompok (klasikal), kemudian
dua tahun yang lalu memutuskan untuk berganti dengan menerapkan
model pembelajaran sentra dikarenakan sekolah TK saat ini
menggunakan model pembelajaran sentra. Ada 6 sentra yang
digunakan: sentra persiapan, sentra bahan alam, sentra imtaq, sentra
peran, sentra seni, dan sentra balok.

Sekolah ini memiliki keunikan mempunyai media berupa buku
yang dirancang langsung oleh ketua yayasan dan dimodifikasi oleh
tim kreatif dari Qurrota A’yun Ceria. Buku tersebut digunakan untuk
mengenalkan sekaligus mengajarkan membaca pada anak, dahulunya
ketika mengajar guru hanya menulisnya pada selembar Kkertas,
kemudian seiring dengan berjalannya waktu kemudian dijadikan buku
dan dicetak. Buku tersebut diberi judul “Membaca Super Cepat” yang
terbagi menjadi dua jilid, yakni jilid 1 untuk anak kelompok A dan
jilid 2 untuk anak kelompok B.

Buku tersebut sudah melalui dua kali perubahan, awalnya buku
tersebut hanya berwarna hitam putih saja pada bagian dalam dan
luarnya, kemudian pada tahun 2020 kemarin mengalami perubahan

dengan menjadikan buku tersebut menjadi berwarna pada bagian
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dalam dan luarnya yang meliputi: gambar, dan tulisannya. Dengan
mengubah tampilan menjadi berwarna dapat membuat anak lebih
semangat dan merasa senang saat membacanya.

Gambar 4.1
Buku membaca super cepat jilid 1

YAYASAN TAMAN ASUH ANAK TERPADU (TAAT)

"QURROTA A'YUN"

- Xol, 5uplono Parum Gadang Regoncy Blok FG
AT (55435 Kota Maiang

Untuk Usia 4 Tahun ke Atas
. 3 sk

Untuk Usia 4 Tahun ke Atas

Buku tersebut digunakan sebagai media untuk latihan membaca
anak, kegiatan membaca dengan buku tersebut dilakukan setiap hari
disemua sentra karena memang di TK ini menerapkan pedoman tiada

hari tanpa membaca, namun tidak dengan paksaan.
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B. Hasil Penelitian
1. Strategi Guru Sentra Persiapan dalam Mengenalkan Membaca
Permulaan Anak Kelompok A di TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria

Membaca permulaan merupakan pengetahuan dasar yang harus
dimiliki anak untuk bisa membaca. Selain itu membaca juga dapat melatih
perkembangan kognitif dan bahasa anak.** Guru tidak boleh mengajarkan
anak membaca dengan memaksanya, harus dengan ramah dan
memberikan pujian terhadap usaha yang dilakukan anak supaya mereka
menjadi semangat untuk membaca. Misalnya, “Waah kamu hebat sudah
mau membaca, coba besok membacanya sampai sini pasti lebih hebat
lagi.” Guru tidak boleh memaksakan anak untuk membaca karena mereka
mengetahui bahwa kemampuan anak beragam.

Kemampuan awal anak kelompok A beragam, ada yang sudah
mengenal dan belum mengenal huruf, ada yang cepat paham dan kurang.*?
Serta ada anak yang cadel dan kesulitan membedakan beberapa huruf.*?
Oleh sebab itu, saat awal masuk sekolah anak yang sudah mengenal huruf
atau yang belum mengenal huruf diperlakukan sama. Dikenalkan
pengetahuan dasar dengan tujuan anak yang belum mengenal huruf supaya
bisa mengenal huruf dan mengingatkan kembali untuk anak yang sudah
mengenal huruf.

Dalam hal keaksaraan akan dikenalkan dan diajarkan pada sentra

persiapan, ada kemampuan yang perlu dimiliki dan diajarkan kepada anak.

4 W.SS.1a
2 W.AR.2a
BW.EM.2a
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Diantaranya kemampuan konsentrasi, kemampuan mengenal arah dan
symbol, mengenal dan memahami huruf, melafalkan huruf, memahami
suku kata, memahami kata, dan kalimat sederhana.** Kemampuan
Mengenal arah/symbol, symbol huruf dan pengucapannya, suku kata, kata,
dan kalimat sederhana.*® Dalam hal ini anak dikenalkan dengan Calistung
(membaca, menulis, dan berhitung). Selain kemampuan tersebut, Guru
harus mampu menguasai kemampuan yang ada disetiap sentra dan seluruh
aspek perkembangan yang ada pada anak. Contohnya yang ada disentra
persiapan.

Guru sentra persiapan yang berperan lebih dalam proses
mengenalkannya, dan guru sentra lain membantu untuk latihan
membacanya.*® Pada sentra persiapan terdapat 2 guru: guru utama dan
pendamping. serta semua guru sentra.*” Guru utama berperan dalam
menjelaskan dan mengelola kelas, sedangkan guru  pendamping
membantu untuk menghandle anak yang susah fokus. Guru sentra lain juga
memiliki peran dalam melatih membaca anak, karena kegiatan membaca
menggunakan buku yang sudah ada tersebut dilakukan setiap hari pada
semua sentra.

Sentra persiapan merupakan kelas sentra yang digunakan untuk
mengenalkan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam membaca.
Langkah awalnya, anak dibacakan cerita agar anak tertarik, kemudian

dikenalkan konsep arah/simbol (kanan, Kiri, depan belakang, garis

“ W.AR.3a
S W.EM.3a
46 W.AR.4a
4TW.EM.4a
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lurus,dll), lalu mulai dikenalkan dengan huruf kecil, pelafalannya, setelah
itu dikenalkan dengan kata, suku kata, dan juga kalimat.*® Dibacakan
cerita, dikenalkan arah dengan diberikan contoh gerakan secara langsung,
pembiasan berupa lagu/tepuk-tepuk, bermain, dan latihan membaca.*®
SOP pembelajaran yang ada di TK Qurrota A’yun Ceria diawali
dengan membaca do’a, kemudian membaca surat pendek dan hadits yang
telah ditentukan, setelah selesai anak akan ditanyai bagaimana kabarnya
dan di absen, kemudian kegiatan mengaji, setelah selesai mengaji anak
akan memasuki kelas sentra sesuai dengan jadwal yang ditetapkan pada

hari itu. misalnya disentra persiapan.

Gambar 4.2
Kegiatan berdoa sebelum memulai pelajaran

Gambar 4.3
Kegiatan mengaji

48 W.AR.5a
49 W.EM.5a
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Setelah masuk sentra persiapan anak akan dibacakan cerita terlebih
dahulu, ini masuk kepada pijakan lingkungan. Cerita yang dibacakan
berhubungan dengan tema yang akan dibahas pada hari tersebut serta
terdapat banyak gambar daripada tulisan. Guru menghadapkan buku
kepada anak sembari bercerita dan menunjukkan karakter yang ada dalam
buku cerita bergambar tersebut, setelah itu guru melakukan tanya jawab
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak dalam menyimak cerita
tersebut.

Kemudian masuk pada pijakan sebelum bermain, anak akan
dijelaskan terlebih dahulu mengenai materi yang dibahas, misalnya tema
diriku. Guru akan menjelaskan siapa aku, namaku, dan lain-lain. Sebelum
melakukan itu, guru terlebih dahulu akan mengajak anak untuk bernyanyi,
bergerak untuk mengetahui arah kanan kiri depan belakang. Kemudian
guru akan menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh anak
dan hal yang tidak boleh dilakukan anak pada pijakan bermain. Ketika
anak sudah diajarkan bernyanyi, tepuk-tepuk, seperti itu nantinya bisa saja
kegiatan tersebut dilakukan secara opsional, jadi bisa kapan saja dilakukan
ketika dirasa kondisi kurang kondusif, sekaligus dapat mengingatkan

kembali.
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Gambar 4.4
Guru menjelaskan kegiatan dengan media papan tulis.

sesuai dengan keinginan mereka. Di Qurrota A’yun menggunakan 2-3
kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak, anak bebas memilih kegiatan
mana yang akan dikerjakan terlebih dahulu. Disela-sela kegiatan tersebut,
guru akan memanggil satu-persatu anak untuk kegiatan latihan membaca.
Waktu untuk kegiatan latihan membaca disemua sentra itu sama, yaitu
disela-sela kegiatan bermain anak. Untuk cara mengajarkannya hampir
sama, namun di TK ini tidak diperbolehkan untuk mengeja.

Setelah selesal, istirahat, mencuci tangan, makan bersama, kemudian
masuk pada pijakan setelah bermain. Anak diperintahkan untuk
membereskan mainan yang telah digunakan kemudian duduk melingkar
untuk kegiatan recalling yang telah dilakukan pada hari tersebut, selain itu
anak juga diingatkan mengenai kelas sentra yang akan mereka masuki
untuk esok harinya.

Pada sentra persiapan terdapat beberapa metode yang digunakan
dalam proses pembelajarannya. Metode bercerita, metode Tanya jawab,
metode bernyanyi, metode bermain, dan metode membaca secara
langsung.>® Metode bercerita, metode Tanya jawab, metode bermain, dan

metode membaca secara langsung (latihan membaca), metode tanpa

% W.AR.6a
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mengeja.®® Mengajarkan membaca permulaan pada anak berawal dari
membacakan cerita secara bersambung jadi tidak selesai pada hari itu,
sehingga anak menjadi penasaran dan tertarik dengan buku serta cerita
yang dibacakan. Anak akan diperlihatkan gambar yang ada dibuku cerita
tersebut sembari guru bercerita, bahasa yang digunakan adalah bahasa
sehari-hari yang ringan dan mudah dipahami oleh anak. Kemudian diakhir
guru akan memberikan pertanyaan terkait cerita yang telah dibacakan.

Gambar 4.5
Guru sentra menjelaskan cara membacakan buku cerita

T e
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T22198 |24 25 % 21 %)
129130 31|
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Setelah itu anak diberikan pembiasaan yang berhubungan dengan
sentra persiapan, seperti bernyanyi lagu ABCDEFG, kemudian
mengenalkan arah seperti kanan, kiri, depan, belakang menggunakan lagu
atau bisa juga dipraktekkan secara langsung didepan anak. Untuk
mengenalkan hurufnya biasanya menggunakan media puzzle, kemudian
untuk penulisan hurufnya biasanya memberikan contoh secara langsung

dipapan tulis atau dengan kegiatan menulis di udara.

51 W.EM.6a
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Gambar 4.6
Media puzzle huruf

Gambar 4.7

Kegiatan mengenalkan arah
; )

= W — {]

Untu.méngenalkan Hurf dan suku katell dengan dibéikan contoh
langsung/ gambar dari kata tersebut untuk memudahkan anak
mengingatnya, kemudian mengenalkan kata bisa menggunakan media
kartu bergambar/flashcard, dan juga mengenalkan kalimat pendek.
Penggunaan kartu gambar mulanya anak diberitahukan gambar yang ada
dikartu tersebut, kemudian guru menyebutkan katanya, setelah itu guru
menyebutkan satu-persatu huruf yang membentuk kata tersebut, dan juga
suku katanya. Biasanya untuk menuliskan lambangnya guru memberikan
contoh yang kemudian dipraktekkan secara bersama-sama dengan menulis

di udara.

51



Gambar 4.8
Media kartu bergambar

&

Gambar 4.9

Praktik menulis di udara
i (

Proses belajar mengajar disentra menggunakan media papan tulis, alat

peraga baca, kartu kata, puzzle huruf, lembar kerja anak, buku membaca,
permainan, dan juga buku membaca super cepat yang dirancang untuk
latihan membaca anak. Dalam buku membaca super cepat terdapat 3
bagian, bagian atas terdapat kotak berisi huruf dan suku kata. Guru akan
mengajarkan huruf dan suku kata yang ada didalam kotak sampai anak
paham. Misalnya, ini buah apa (menunjuk gambar buah apel) apel, buah
apel huruf awalnya seperti ini “a” membacanya mulutnya harus terbuka.

Setelah itu bagian selanjutnya anak langsung mencoba membaca, tidak

ada batasan dalam membacanya, boleh hanya satu baris dan tidak ada
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paksaan. Untuk kolom yang ada dibawah juga dibaca oleh anak sebagai

pengingat kembali apa yang sebelumnya sudah dibaca oleh anak.

Gambar 4.10

Isi buku membaca jilid 1

Proses pembelajaran, media, dan juga metode yang digunakan disentra
persiapan memiliki dampak yang cukup baik. Beberapa anak kelompok A
sudah ada yang menggunakan buku membaca jilid 2.5 Dan Sebagian besar
anak kelompok B sudah menggunakan buku cerita.>® Melihat hal ini bisa
dikatakan bahwa pemilihan strategi, metode, dan juga media sudah cukup

baik dalam proses pembelajaran yang ada di sentra persiapan.

Untuk penilaian latihan membaca menggunakan buku super cepat
membaca menggunakan kartu baca yang berisi penilaian membaca yang
dipegang masing-masing anak. Kartu baca tersebut berisi nama dan

kelas/nama kelompok, kemudian untuk kolom dibawahnya berisikan

52 \W.SS.6a
58 W.SS.6b
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tanggal ketika membaca, halaman membaca, nilai, dan juga keterangan.
Untuk nilainya menggunakan huruf, misalnya A untuk anak yang sudah
lancar membacanya, B untuk anak yang sudah lancar namun ada beberapa
huruf/kata yang masih lupa, C untuk anak yang membacanya masih
kurang. Dan pada kolom keterangan biasanya digunakan apabila anak
memiliki kelemahan dalam membaca, misalnya seperti belum bisa

membedakan b dan d, seperti itu.

Gambar 4.11

Gambar Kartu Baca

Dalam kegiatan membaca menggunakan buku membaca super cepat,
terdapat kartu baca yang digunakan untuk memberikan nilai terhadap
kegiatan membaca anak. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
halaman berapa yang sudah dibaca oleh anak, dan kekurangan apa yang
perlu dilatih. Dalam hal ini, tidak hanya sebagai catatan guru dan anak

saja, tetapi juga orangtua agar mengetahui sejauh mana perkembangan
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kemampuan membaca anaknya.

Gambar 4.12

Buku rekap nilai membaca anak

Selain kartu baca dan juga buku penilaian keseluruhan dari kartu baca
anak yang dimiliki oleh guru, hal ini dimaksudkan agar ketika anak lupa
tidak membawa kartu baca sebagai bukti penilaian maka guru dapat
dengan mudah mengetahui halaman berapa yang terakhir dibaca oleh
anak. TK ini juga memiliki buku penghubung sebagai media untuk
orangtua dan guru agar bisa tetap memantau perkembangan dan kegiatan
anak disekolah. Buku ini berisi catatan penting mengenai kegiatan pada
waktu tertentu yang akan dilakukan oleh anak, misalnya acara maulid
nabi, outbond, dan juga berisi tentang catatan-catatan kecil tentang
beberapa perilaku anak yang kurang menyenangkan.

. Kendala Dalam Mengenalkan Membaca Permulaan dan Cara
Menanganinya

Pada suatu pembelajaran, akan selalu ada kendala meskipun telah
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dirancang dengan sedemikian rupa mulai dari strategi, metode, dan juga
media. Hal ini dikarenakan kendala yang muncul tidak bersifat tetap dan
terus menerus, artinya tidak selalu ada dan juga tidak bisa diprediksi.
Beberapa kendala yang umumnya dialami disentra persiapan seperti:
Kendalanya ada pada waktu, konsentrasi dan minat anak, faktor
lingkungan (orangtua).>*

Kendala tersebut umumnya terjadi ketika proses pembelajaran
berlangsung. Beberapa kendala yang telah disebutkan saling
mempengaruhi, sehingga penting untuk mengetahui juga cara dalam
menangani setiap kendala yang ada. Misalnya: Meminimalisir waktu,
memberikan motivasi dan pujian kepada anak, meminta bantuan guru lain,
dan mengajar dengan sabar.>® Misalnya ketika ada hal-hal yang diluar
dugaan seperti tantrum atau yang lainnya yang dapat menyita waktu
pembelajaran yang telah ditentukan maka alternatifnya guru
meminimalisir waktu yang ada, misal awalnya 5 menit menjadi 3 menit.

Apabila kendala ada pada minat dan konsentrasi anak, maka cara
menanganinya adalah dengan mendekati si anak, bisa dengan menanyakan
alasan atau berbincang-bincang mengenai hal yang disukai oleh anak
sehingga cepat atau lambat anak akan kembali mengikuti kegiatan
pembelajaran yang ada. Tindakan tersebut bisa dilakukan dengan meminta
tolong kepada guru pendamping untuk menghandle anak tersebut,
sehingga guru utama bisa tetap melanjutkan pembelajaran. Dan jika

kendalanya dari faktor lingkungan, misalnya seperti dirumah anak bangun

% W.AR.8a
% W.EM.9a
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kesiangan dan dimarahi ibunya maka ketika disekolah anak akan terlihat
murung atau bahkan malas untuk melakukan kegiatan apapun, sehingga
hal ini juga berdampak kepada proses pembelajarannya dikelas. Untuk
menanganinya guru biasanya memanggil anak tersebut, kemudian
mengajaknya berbicara sehingga anak dapat menjelaskan alasan kenapa
dia menjadi seperti itu, atau membuat anak kembali ceria. Yang terpenting
adalah tidak memaksakan kehendak anak, jadi apabila guru sudah
berusaha dan anak tetap tidak mau melakukannya maka dibiarkan saja
sambil sesekali tetap memperhatikannya, dan bisa juga dengan

menanyakan kepada orang tuanya.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Strategi Guru Sentra Persiapan Dalam Mengenalkan Membaca
Permulaan Anak Kelompok A Di TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria
Anak usia 4-5 tahun (kelompok A) sudah bisa dikenalkan dengan huruf,
kata, dan kalimat karena pada rentan usia 4 ¥z - 6 tahun merupakan masa
peka anak, dimana mereka sudah memiliki kesiapan untuk membaca. Hal
ini disebutkan oleh Montessori dalam Susab Feez.%® Maka anak usia 4

tahun sidah bisa dikenalkan dan diajarkan kemampuan membaca.
Kemampuan membaca permulaan anak kelompok A di sentra persiapan
bermacam-macam, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara pada bab IV.
Ibu Amik menyebutkan bahwa anak kelompok A ada yang sudah
mengenal huruf dan juga belum mengenal huruf. Kemudian Ibu Eli juga
menyebutkan bahwa anak kelompok A ada yang kurang dalam pelafalan
huruf (cadel), ada yang sudah mengenal huruf, ada yang belum mengenal
huruf, dan ada yang sudah mengenal huruf namun masih sulit
membedakan beberapa huruf. Jadi untuk kesimpulannya bahwa
kemampuan membaca permulaan anak kelompok A ada sebagian yang
sudah mengenal huruf dan belum mengenal huruf. Pada umumnya anak
yang sekolah di TK ini memang tidak semuanya memiliki latar belakang
sekolah Playgroup yang sudah mulai dikenalkan dengan huruf secara

terbatas A-M.

Mengajarkan membaca bukanlah perkara yang mudah, penting untuk

% Susab Feez, Loc.Cit,
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mengetahui kemampuan apa saja yang harus dimiliki anak sebagai dasar
sebelum melakukan proses membaca. Dalam hal ini Ibu Amik
menyebutkan kemampuan yang harus dimiliki anak adalah konsentrasi,
mengenal simbol, mengenal huruf, melafalkan huruf, memahami kata, dan

memahami kalimat.
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Kemudian Ibu EIli menyebutkan kemampuan mengenal huruf,
mengenal simbol, pengucapan bunyi huruf, kemampuan mengenal suku
kata, memahami kata, dan memahami kalimat. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kemampuan yang harus dimiliki anak untuk dapat membaca adalah
kemampuan mengenal dan menyuarakan huruf, mengenal suku kata, kata
dan kalimat seperti yang disebutkan oleh Sabarti Akhadiah, dkk®’ serta
mengenalkan simbol dan juga meniru (menuliskan dan mengucapkan) A-
Z seperti yang ada dalam STPPA.®

Dalam sebuah pembelajaran perlu adanya strategi yang digunakan
untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Seperti yang telah disebutkan
oleh 1bu Amik dan Ibu Eli pada bab sebelumnya yang dapat diambil
kesimpulan bahwa strategi yang digunakan pertama adalah dengan
dibacakan cerita, tanya jawab, bernyanyi, bermain, dan kegiatan membaca.
Hal ini sesuai dengan tahapan perkembangan dasar kemampuan membaca
anak, yaitu:*° yang pertama adalah tahap fantasi, dalam hal ini kegiatan
bercerita juga menimbulkan fantasi anak. Mengingat gambar yang ada
dalam buku cerita tidak bergerak dan hal ini tentu memicu anak berfantasi
membayangkan apa yang terjadi selanjutnya.

Yang kedua adalah pembentukan konsep diri, pada tahapan ini dapat
diperoleh dari pesan moral yang disampaikan dalam cerita. Dalam setiap
cerita yang dibacakan akan ada pesan moral yang dijelaskan diakhir,

bahkan terkadang ditengah cerita ada juga pesan moral yang sudah

57 Ari Musodah, Loc.Cit
58 Nani Dwi Kartikasari, Loc.Cit
%9 Aulia, Op.Cit. him. 28
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dijelaskan. atau bisa juga dari kegiatan tanya jawab yang diberikan kepada
anak dengan pengalaman anak sehingga anak juga berfantasi bahwa
mereka juga mengalami hal tersebut seperti yang ada pada cerita dibuku.

Selanjutnya adalah membaca gambar, hal ini dapat diperoleh saat
proses bercerita guru akan menunjukkan gambar dan kemudian
menceritakannya, tahapan membeca gambar juga berlaku dalam bermain
flash card, penggunaan media flash card adalah untuk mengenalkan huruf,
suku kata dan bahkan kata. Yang keempat adalah pengenalan bacaan, bisa
dengan bermain atau pemberian tugas yang masuk dalam pijakan selama
bermain. Pengenalan bacaan sendiri bisa dilakukan dengan media papan
tulis dan juga bisa dengan praktik secara langsung menggunakan buku
yang dimiliki oleh sekolah. Dan yang terakhir adalah membaca lancar,
dalam hal ini berarti mengharuskan anak untuk melakukan kegiatan
membaca. Di Qurrota A’yun ini memiliki media berupa buku untuk
memfasilitasi anak dalam hal membacanya, ada buku jilid 1 untuk anak
kelompok A dan 2 untuk anak kelompok B. Anak dapat menggunakan
buku tersebut untuk melatih kemampuan membacanya, karena jika hanya
teori tanpa adanya praktik membaca secara langsung maka guru tidak akan
mnegetahui sejauh mana kemampuan anak dalam hal membacanya.

Jika strategi merupakan rancangan kegiatannya, maka perlu adanya
metode sebagai langkah yang harus digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amik dan juga Ibu Eli
hasilnya hampir sama, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang

digunakan adalah metode bercerita, metode tanya jawab, metode
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bernyanyi, metode bermain, dan metode membaca tanpa mengeja. Hasil
tersebut sesuai dengan metode pembelajaran PAUD, yang meliputi:®
metode bermain bisa digunakan untuk mengembangkan aspek
perkembangan anak, seperti bermain flash card, puzzle huruf, dan kegiatan
bermain lainnya. Metode bercerita dapat menambah kosa kata anak dan
melatih kemampuan berbahasa anak. Kemudian metode beryanyi
digunakan untuk mengekspresikan perasaan, terkadang ada anak yang
malu untuk berbicara secara langsung namun dengan bernyanyi bersama
akan menambah tingkat kepercayaan dirinya sekaligus membuatnya
merasa senang. dan metode bercakap-cakap atau sama dengan tanya
jawab. Dalam hal ini maka metode yang digunakan sesuai dengan strategi
yang diterapkan.

Pada kegiatan membaca anak, penting untuk melakukan penilaian
sebagai bukti bahwa anak telah melakukan aktivitas membaca, kemudian
mnegetahui sejaunh mana kemampuan anak dalam hal membacanya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amik dan juga Ibu Eli
ditemukan hasil bahwa untuk cara guru menilai adalah dengan
memberikan nilai di lembar kerja siswa, kartu baca, dan juga buku
pegangan guru yang berisi rekap nilai anak secara keseluruhan.

Dalam setiap pembelajaran pasti ada yang namanya strategi, untuk
mengetahui strategi yang digunakan tersebut sudah baik atau belum tentu
akan memiliki dampak. Jadi dampak penggunaan strategi terhadap

kemampuan membaca permulaan anak berdasarkan wawancara dari guru

60 Mukhtar Latif, dkk. Op.Cit. him. 110
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sentra persiapan Ibu Amik dan lbu Eli, serta Ibu Wibah selaku kepala

sekolah menyebutkan bahwa sudah ada beberapa anak kelompok A yang

sudah menggunakan buku jilid 2 yang mestinya buku tersebut digunakan

untuk anak kelompok B. Artinya bahwa strategi yang digunakan telah
sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

B. Kendala Guru Sentra Persiapan Dalam Mengenalkan Membaca

Permulaan Anak Kelompok A Di TK Islam Plus Qurrota A’yun Ceria

Pada suatu pembelajaran tentu sudah dirancang dengan sedemikian
rupa mulai dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), strategi,
metode, media, dan lain-lain. Tidak bisa dipungkiri bahwa kendala dalam
pembelajaran itu pasti ada, meskipun tidak setiap hari. Untuk itu, hal inilah
yang ingin peneliti ketahui dan sekaligus menjadi pertanyaan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu Amik beliau menyebutkan bahwa kendalanya
ada pada waktu, konsentrasi anak, minat anak, kondisi anak, faktor
orangtua. Kemudian Ibu Eli menyebutkan bahwa kendala yang ada adalah
waktu, mood anak, faktor orangtua.

Lam dan Arnold menyebutkan faktor yang dapat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca anak, yaitu:%! faktor fisiologis mencakup kondisi
fisik, kesehatan, dan kondisi mental. Misalnya ketika alokasi waktu sudah
ditetapkan namun ada hal-hal diluar kendali yang dapat menyita waktu,
seperti anak tantrum, kondisi kelas yang kurang kondusif karena beberapa
anak yang kurang tertarik dengan materi yang dibahas, sehingga waktu

yang telah ditetapkan tidak sesuai. Maka kondisi ini termasuk dalam faktor

61 Sumariyah, Loc.Cit.
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fisiologis. Kemudian juga faktor lingkungan, guru menjelaskan bahwa ada
tidak sedikit anak yang berada dalam kondisi orang tua yang sama-sama
bekerja, sehingga membuat waktu anak untuk belajar bersama dan
mengulang kegiatan yang telah diajarkan disekolah menjadi kurang
akibatnya kemampuan anakpun menjadi sedikit terhambat. Serta ada pula
orangtua yang mengajarkan membaca dengan mengeja dirumah,
sedangkan disekolah diterapkan bahwa tidak diperkenankan membaca
dengan mengeja. Faktor lingkungan inilah yang dapat menjadi kendala
dalam proses mengenalkan membaca permulaan pada anak.

Jika terdapat kendala, dan kendala tersebut tidak selalu ada maka guru
tentu mempunyai cara untuk menangani kendala tersebut jika sewaktu-
waktu kendala tersebut muncul. Jadi berdasarkan wawancara mengenai
cara menangani kendala yang ditemui ini, Ibu Amik menyatakan bahwa
jika kendalanya mengenai waktu maka meminta bantuan guru pendamping
(jika ada) dan jika tidak maka guru harus membatasi waktu kegiatan,
kemudian jika kondisi anak maka bisa dengan membujuk, mengajak
bicara, dan kemudian memberikan motivasi. Dan untuk jawaban dari Ibu
Eli tidak jauh berbeda, yaitu dengan meminimalisir waktu/ kegiatan dari
alokasi waktu yang telah dibuat, memberikan pujian/reward, dan
memberikan motivasi. Dalam hal ini dapat disimpulkan apabila
kendalanya ada pada waktu maka dapat menanganinya dengan
meminimalisir waktu/kegiatannya, jika kendalanya ada pada faktor
fisiologis seperti minat, dan konsentrasi anak maka dapat menanganinya

dengan cara menarik perhatian anak, dan mengajaknya berkomunikasi.
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Kemudian jika kendalanya ada pada faktor lingkungan, maka yang harus
dilakukan adalah mengajarkannya dengan sabar, dan juga selalu
memberikan pujian atas usaha yang telah dicapai anak sekecil apapun.
C. Temuan penelitian
1. TK Qurrota A’yun Ceria baru 2 tahun menerapkan pembelajaran berbasis
Sentra, dari pembelajaran sebelumnya yang menggunakan pembelajaran
kelompok.
2. Buku Membaca Super Cepat digunakan anak untuk latihan membaca

setiap hari disemua kelas sentra.



Bab VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya mengenai strategi guru sentra

persiapan dalam mengenalkan membaca permulaan anak kelompok A di TK

Islam Plus Qurrota A’yun Ceria maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Strategi yang digunakan untuk mengenalkan membaca permulaan
adalah dengan bercerita, tanya jawab, bernyanyi, bermain, dan kegiatan
membaca menggunakan media buku membaca super cepat. Strategi
tersebut sesuai dengan tahapan perkembangan dasar kemampuan
membaca anak, yaitu: yang pertama adalah tahap fantasi, dalam hal ini
kegiatan bercerita yang menimbulkan fantasi anak. Yang kedua adalah
pembentukan konsep diri, pesan moral yang disampaikan dalam cerita,
atau kegiatan tanya jawab yang mengubungkan pengalaman anak.
Ketiga adalah membaca gambar, seperti proses bercerita guru
menunjukkan gambar dan juga menceritakannya, penggunaan media
flash card. Yang keempat adalah pengenalan bacaan, bisa dengan
bermain atau pemberian tugas. Dan yang terakhir adalah membaca
lancar, anak harus melakukan kegiatan membaca.

Kendala yang ditemui dalam mengenalkan membaca permulaan adalah
faktor fisiologis mencakup minat anak, mood anak, dan konsentrasi
anak, dalam hal ini berarti kondisi mental anak dan faktor lingkungan
mencakup orangtua. apabila kendalanya ada pada waktu maka dapat

menanganinya dengan meminimalisir waktu/kegiatannya, jika
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kendalanya ada pada faktor fisiologis seperti minat, dan konsentrasi
anak maka dapat dilakukan dengan menarik perhatian anak, dan
mengajaknya berkomunikasi. Jika kendalanya faktor lingkungan,
seperti orang tua dan kondisi kelas maka yang harus dilakukan adalah
mengajarkannya dengan sabar, dan juga selalu memberikan motivasi
serta pujian atas usaha yang telah dicapai anak sekecil apapun.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran dalam penelitian ini
ditujukan kepada:
1. Bagi sekolah
Sarana dan prasarana yang sudah ada disekolah seperti perpusatakan
sekolah untuk digunakan dan dimaksimalkan dengan baik.
2. Bagi guru
Mempersiapkan kondisi kelas dan proses pembelajaran dikelas yang
sesuai dengan model pembelajaran sentra.
3. Bagi peneliti selanjunya
Penelitian ini memiliki kekurangan karena sekolah yang baru
menerapkan model pembelajaran sentra, dan diharapkan untuk peneliti

selanjunya bisa mengembangkannya lagi.
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Lampiran: Instrumen Wawancara

Pedoman Wawancara

A. Kepala Sekolah

1.
2.

o

Apa pentingnya mengenalkan membaca pada anak?

Kemampuan apa yang akan dikenalkan pada anak di sentra
persiapan untuk ?

Siapa yang berperan dalam mengenalkan membaca permulaan pada
anak kelompok A?

Strategi yang dilakukan sekolah untuk mengenalkan membaca
permulaan pada anak?

Apa tujuan pembuatan buku membaca super cepat?

Dampak penggunaan strategi terhadap kemampuan membaca anak?

. Apakah ada program khusus untuk meningkatkan kemampuan

membaca permulaan anak kelompok A?

B. Guru Sentra Persiapan

1.

Pentingnya membaca pada anak?

2. Kemampuan membaca anak kelompok A di sentra persiapan?
3.
4. Siapa saja yang berperan dalam mengenalkan membaca permulaan

Kemampuan yang harus miliki anak untuk dapat membaca?

anak kelompok A?

Langkah yang digunakan guru sentra persiapan untuk mengenalkan
membaca permulaan pada anak kelompok A?

Metode yang digunakan dalam mengenalkan membaca permulaan
anak kelompok A di sentra persiapan?

Dampak penggunaan strategi yang digunakan oleh guru sentra
persiapan dalam mengenalkan membaca permulaan?

Kendala yang ditemui oleh guru sentra persiapan dalam proses
pembelajaran?

Bagaimana cara guru dalam menanganinya?
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Informan : Ibu Dra. Siti Suwaibah/ SS Partisipan 1 selaku Kepala
Sekolah
Kode Wawancara : Wawancara |, 10/8/2020
. Pertanyaan Pemadatan Data Koding
1. | Pertanyaan: Kemampuan membaca | W.SS.1la
Apa pentingnya mengajarkan | dapat melatih
membaca pada anak? perkembangan  kognitif
Jawaban: dan bahasa anak.
Karena membaca itu dapat
melatih perkembangan kognitif W.SS.1b
dan bahasa anak. Sebenarnya | Cara  mengajarkannya
memang di  PAUD tidak | tidak  boleh  dengan
diperkenankan untuk diajarkan | paksaan, tetapi dengan
calistung oleh Diknas Pendidikan, | ramah.
tetapi Qurrota A’yun memberikan
latihan membaca tapi tidak W.SS.1c
dengan paksaan tetapi dengan
ramah. Contohnya ini, kami | Qurrota A’yun memiliki
mempunyai  buku  membaca | buku membaca sendiri
sendiri untuk anak, nah kegiatan | untuk latihan membaca
membaca itu tidak ada patokan | anak.
harus membaca berapa banyak,
kalau anak memang hanya mau
membaca satu baris ya tidak apa-
apa seperti itu, karena memang
kami mengajarkan tapi tidak
dengan memaksa.
2. | Pertanyaan: Model pembelajaran | W.SS.2a
Kemampuan apa saja yang harus | sentra digunakan untuk
dimiliki anak untuk membaca di | melatih 6 aspek
sentra persiapan? perkembangan anak.
Jawaban:
Sentra persiapan sebenarnya tidak W.SS.2b

hanya mengajarkan calistung saja
ya, jadi 6 aspek perkembangan
juga masuk. Jadi seperti ini untuk

setiap kegiatannya harus
mencakup semua aspek
perkembangan sekaligus

calistungnya. Untuk kemampuan
membacanya ya itu, anak
mengetahui huruf, mengucapkan
hurufnya, mengetahui kata, suku

Kemampuan  membaca
permulaan: kemampuan
mengenal huruf,
melafalkan huruf,

mengenal kata, suku kata,
dan kalimat.
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kata, kalimat.

Pertanyaan: Guru sentra persiapan | W.SS.3a
Siapa yang berperan dalam | berperan dalam
mengenalkan membaca | mengenalkan

permulaan pada anak kelompok | kemampuan  membaca

A? permulaan.

Jawaban:

Yang berperan mengenalkan W.SS.3b
disekolah itu para gurunya, | Guru sentra lain berperan

terutama guru sentra | dalam membantu proses
persiapannya. guru lain juga ikut | membaca anak.

berperan, tapi memang tidak

sedetail guru sentranya. Hanya W.SS.3c
membantu dalam latihan | Orangtua berperan dalam
membacanya saja. Selain itu, | kemampuan  membaca

orang tua juga sangat berperan | anak.

dalam membantu meningkatkan

kemampuan membaca anak.

Pertanyaan: Menaruh buku disetiap | W.SS.4a
Strategi yang digunakan sekolah | ruangan, mendesain

untuk mengenalkan membaca | dinding dengan gambar
permulaan pada anak kelompok | dan tulisan, menamai

A? benda yang ada dikelas

Jawaban: dan ruangan.

Untuk strateginya kami menaruh

buku-buku cerita di setiap

ruangan, jadi tidak hanya dikelas

saja yang ada bukunya. Agar anak

bisa dengan mudah melihat W.SS.4b

gambar dan tulisan kapan saja dan
dimana saja, sekaligus membuat
anak terbiasa dengan buku dan
juga tulisan. Kami  juga
mempunyai perpustakaan untuk
menunjang kemampuan
membaca  anak.  mendesain
ruangan kelas dengan gambar dan
tulisan  menjadi  semenarik
mungkin agar anak betah dan
senang ketika proses belajar
mengajar dilakukan. Kami juga
memberikan nama pada setiap
benda yang ada dikelas, meskipun
mereka belum bisa membaca
tetapi setidaknya mereka tidak

asing dengan  huruf yang
membentuk kata tersebut. Dan
yang pasti untuk kegiatan

Menjadikan kegiatan
membaca sebagai
pembiasaan.
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membacanya dilakukan setiap
hari pada semua sentra agar anak
memiliki tanggungjawab untuk
membaca. Untuk strategi yang
lebih rincinya hanya guru sentra
persiapan yang tahu.

Pertanyaan:

Apa tujuan pembuatan buku
membaca super cepat?

Jawaban:

Buku membaca super cepat
dibuat berdasarkan pengalaman
pribadi ketua yayasan yang
sebelumnya menjadi guru di TK
tersebut, dengan tujuan agar
pembelajaran membaca tersebut
dapat terarah sesuai dengan
metode pengajaran yang
digunakan disekolah. Sekaligus
memberikan kemudahan bagi
guru dalam pengajaran dan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Buku membaca
cepat  dibuat  untuk
menyesuaikan ~ metode
dan tujuan pembelajaran.

super

W.SS.5a

Pertanyaan:

Dampak penggunaan strategi
terhadap kemampuan membaca
anak?

Jawaban:

Alhamdulillah  beberapa anak
kelompok A ada yang sudah
menggunakan buku membaca
dari sekolah jilid 2. Awalnya
buku membaca super cepat yang
dibuat oleh yayasan itu jilid 1
untuk anak kelompok A dan jilid
2 untuk anak kelompok B. Tetapi
kami juga tidak mentargetkan
anak harus selesai jilid 1 sebelum
naik kelas ke kelompok B dan
sebaliknya. Tidak seperti itu,
hanya saja Alhamdulillahnya,
seiring berjalannya waktu anak
kelompok A sudah ada yang
menggunakan buku membaca
super cepat jilid 2, dan begitupun
sebaliknya, anak kelompok B
sudah bisa membaca majalah.

Beberapa anak kelompok
A sudah ada yang
menggunakan buku
membaca jilid 2.

anak
sudah
buku

Sebagian  besar
kelompok B
menggunakan
cerita.

W.SS.6a

W.SS.6b

Pertanyaan:
Apakah ada program khusus

Proses pengenalan dan
proses membaca dengan

W.SS.7a
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untuk mengenalkan membaca
permulaan anak kelompok A?
Jawaban:

Program khusus, tidak ada. Tetapi
untuk penggunaan buku membaca
dan  juga  dalam proses
pengenalannya pendidik tidak
diperkenankan mengajarkannya

dengan cara mengeja, jadi
langsung membaca persuku kata,
karena membutuhkan  waktu

terlalu lama jika menggunakan
metode mengeja. Kami juga tidak
memberikan anak PR (Pekerjaan
Rumah), dan tidak ada jam
tambahan untuk anak yang belum
pandai membaca misalnya. Untuk
latihan membacanya pun kami
tidak memberikan target kepada
anak. kami juga selalu ada
evaluasi setiap minggunya, untuk
mengetahui keluh kesah yang ada
disentra  masing-masing  dan
untuk dicarikan alternatifnya,
serta akan ada rolling untuk guru
sentra setiap tahun ajaran baru.

buku vyang  dimiliki
sekolah, tidak
diperkenankan  dengan

cara mengeja.

Tidak memberikan anak
Pekerjaan Rumah (PR),
tidak ada Les, evaluasi
setiap minggunya, dan
rolling setiap tahunnya
untuk semua guru sentra.

W.SS.7b

Informan

Utama Sentra Persiapan
Kode Wawancara : Wawancara |1, 10/8/2020

: Amik Rahmawati, S.Si/ AR partisipan Il selaku Guru

. Pertanyaan dan Jawaban Pemadatan Data Koding
1. | Pertanyaan: Membaca termasuk pusat | W.AR.1la
Pentingnya mengajarkan | informasi dan
membaca pada anak? pengetahuan.
Jawaban:
Membaca  termasuk pusat
infomasi ya, karena dengan W.AR.1b
membaca anak itu  akan | Sentra Persiapan
mengetahui  semuanya  dan | digunakan untuk
mengajarkan membaca itu juga | mengenalkan dan
tidak mudah, maka dari itu| megajarkan hal-hal
penting untuk dikenalkan sedini | mendasar yang berkaitan
mungkin. Nah, disentra persiapan | dengan kemampuan
inilah akan kami kenalkan | calistung terutama
sekaligus diajarkan hal-hal yang | keaksaraan.

mendasar dalam

membaca

kegiatan
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Pertanyaan:

Kemampuan anak kelompok A di
sentra persiapan?

Jawaban:

Kemampuan awalnya ya
bermacam-macam, ada yang
sudah mengenal huruf ada yang
belum. karena yang ada di TK ini
kan tidak semuanya bersekolah di
Playgroup sebelumnya. Jadi yaa
seperti itu. Tetapi ada juga yang
cepat paham ada juga yang agak
lama pahamnya. Memang kan
kecerdasan anak berbeda-beda,
tapi kan bukan berarti anak yang
lebih dulu bisa membaca maka
yang lain tidak bisa menyusulnya
kan tidak seperti itu juga. Kami
tetap mengajarkan semuanya dari
awal tanpa membeda-bedakan.

Kemampuan awal anak
kelompok A ada yang
sudah  mengenal dan
belum mengenal huruf,
serta ada yang cepat
paham dan kurang.

Latar belakang anak yang
berbeda berpengaruh
pada kemampuan awal
anak dalam membaca.

W.AR.2a

W.AR.2b

Pertanyaan:

Kemampuan yang harus dimiliki
anak untuk dapat membaca?
Jawaban:

kemampuan yang harus dimiliki
anak disentra persiapan itu yaa
kemampuan untuk
konsentrasinya. Kemudian
kemampuan untuk mengetahui
hal-hal yang mendasar seperti
cara memegang buku, membuka
buku, pemahanan mengenai arah
dan symbol itu penting ya, lalu
kemampuan untuk mengenal dan
memahami huruf, kemampuan
melafalkan hurufnya,
kemampuan memahami suku
kata, kata kemudian kalimat
sederhana.

Kemampuan konsentrasi,
kemampuan  mengenal
arah dan symbol,
mengenal dan memahami
huruf, melafalkan huruf,
memahami  suku Kkata,
memahami  kata, dan
kalimat sederhana.

W.AR.3a

Pertanyaan:

Siapa saja yang berperan dalam
mengenalkan membaca
permulaan pada anak kelompok
A?

Jawaban:

Yang mengenalkan awalnya
tentu bisa orangtua, tapi jika
disekolah yang berperan aktif

Guru sentra persiapan
yang Dberperan lebih
dalam mengenalkannya,
guru sentra lain
membantu untuk latihan
membacanya.

W.AR.4a
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mengenalkan adalah guru yang
ada di sentra persiapannya. guru
sentra lain juga membantu, tetapi
guru sentra persiapan yang lebih
dibebankan untuk
mengenalkannya karena
penekanan  keaksaraan  ada
disentra persiapan. Tetapi untuk
latihan membacanya dilakukan
setiap hari pada semua sentra,
jadi guru sentra lain juga
berperan dalam hal mengajarkan
membaca.

Orangtua juga memiliki
peran terhadap
kemampuan  membaca
anak.

W.AR.4b

Pertanyaan:

Langkah yang dilakukan guru
dalam mengenalkan membaca
permulaan anak kelompok A
disentra persiapan?

Jawaban:

Awalnya itu kami tidak langsung
mengenalkannya dengan huruf.
Tetapi membuat anak tertarik
dengan gambar dan juga tulisan
dengan membacakannya cerita,
cerita yang dibacakan
bersambung agar anak menjadi
penasaran dan antusias dalam
mendengarkannya. lalu  kami
mengenalkan arah/symbol
kepada anak seperti depan
belakang, kanan Kiri, garis
lengkung, garis lurus, dll, agar
dalam tahap pengenalan huruf
selanjutnya anak bisa cepat
paham, Setelah itu  kami
mengenalkan huruf vokal terlebih
dahulu, setelah huruf vokal
kemudian huruf yang lainnya
langsung dengan mengenalkan
suku kata, kata, dan kalimat.
Kami juga menjadikan latihan
membaca menggunakan buku
dari sekolah sebagai kegiatan
wajib yang harus dilakukan setiap
harinya.

Dibacakan cerita agar
anak tertarik, kemudian
dikenalkan konsep
arah/simbol (kanan, Kiri,
depan belakang, garis
lurus,dll), lalu  mulai
dikenalkan dengan huruf
kecil, pelafalannya,
setelah itu dikenalkan
dengan kata, suku Kkata,
dan juga kalimat.

W.AR.5a

Pertanyaan:
Metode yang digunakan dalam
mengenalkan membaca

Metode bercerita, metode
Tanya jawab, metode
bernyanyi, metode

W.AR.6a
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permulaan anak kelompok A
disentra persiapan?

Jawaban:

Kami  menggunakan metode
bercerita, setelah itu metode
Tanya jawab untuk mengetahui
pemahaman anak  mengenai
cerita tadi. Untuk mengenalkan
hurufnya bisa dengan bernyanyi
lagu yang abcdefg itu, kemudian
tepuk-tepuk, dan untuk
mengenalkan arah/simbolnya
bisa praktek secara langsung,
atau bisa juga dibuat sebuah
permainan, untuk pengenalan
huruf vokal biasanya langsung
dengan gambar dan suku katanya,
menggunakan media kartu baca
dan juga peraga baca. Kemudian
kami juga menggunakan metode
membaca  secara  langsung
menggunakan buku membaca
super cepat, jadi anak tidak hanya
dikenalkan saja tetapi langsung
praktik membaca juga, untuk

bermain, dan metode
membaca secara
langsung.

membacanya itu tidak boleh

mengeja.

Pertanyaan: Anak kelompok A yang | W.AR.7a
Dampak penggunaan strategi | mestinya menggunakan

yang digunakan oleh guru sentra | buku membaca jilid 1 ada

persiapan dalam mengenalkan | beberapa  anak  dari

membaca permulaan? mereka yang  sudah

Jawaban: menggunakan buku jilid 2

Ada beberapa anak yang senang | yang diperuntukkan bagi

membaca, biasanya saat waktu | anak kelompok B.

membaca dia minta untuk

membaca banyak karena ingin

cepat selesai dan bisa ganti buku

katanya seperti itu. Qurrota W.AR.7b

A’yun kan punya 2 buku, buku
jilid 1 untuk anak kelompok A
dan jilid 2 untuk anak kelompok
B. Namun, seiring berjalannya
waktu anak kelompok A sudah
ada yang menggunakan buku jilid
2 untuk kegiatan membacanya.
Dan begitu pun sebaliknya, anak
kelompok B sudah menggunakan

Sebagian  besar anak
kelompok B  sudah
menggunakan buku
cerita.
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buku cerita atau majalah.

Pertanyaan:

Kendala yang ditemui dalam
proses mengenalkan membaca
permulaan pada anak?

Jawaban:

Kendalanya ada diwaktu, jadi
biasanya ada anak yang buang air
kecil sembarangan (ngompol),
atau yang lainnya terkadang
membuat waktu pembelajarannya
berkurang. Terus konsentrasi
anaknya juga, setiap anak daya
konsentrasinya berbeda untuk itu
guru harus bisa menarik perhatian
anak agar bisa berkonsentrasi
lagi. Kemudian minat anak, jadi
ini  masih ada hubungannya
dengan konsentrasi anak tadi,
sebab jika anak tidak minat
dengan kegiatan yang dilakukan
maka dia akan susah untuk
konsentrasi. Kemudian faktor
dari orangtua juga berpengaruh,
contohnya orangtua yang bekerja
memiliki  keterbatasan  waktu
dengan anak sehingga anak tidak
diajarkan kembali dirumah oleh
orangtuanya.

Kendalanya ada pada
waktu, konsenntrasi dan
minat  anak,  faktor
lingkungan (orangtua).

W.AR.8a

Pertanyaan:
Bagaimana cara guru menangani
kendala yang ada dalam proses

pembelajaran?

Jawaban:

Untuk waktu biasanya guru
meminta tolong guru
pendamping untuk

menanganinya agar guru sentra
bisa melanjutkan proses
pembelajaran. Dan untuk mood
dan juga konsentrasi anak
biasanya kami menanganinya
dengan cara membujuknya,
kemudian menanyakan sesuatu,
dan berusaha menarik
perhatiannya dengan suatu hal
yang mereka sukai. misalnya
ketika anak dipanggil untuk

Meminta bantuan guru

pendamping untuk
menangani anak yang
memiliki masalah,

menarik perhatian anak
dengan suatu hal yang
mereka sukai, dan tetap
mengajarkan dengan
sabar dan telaten.

W.AR.9a
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giliran membaca tetapi dia malah
ngumpet dibawah meja dan
bilang, bu guru cari aku. Jadi
gurunya jawab, dimana yaa iniii
(nama anak). Sambil membawa
buku membacanya dan akhirnya
membaca dibawah meja, seperti
itu sihh. Yang penting anak mau
membaca itu aja  karena
sebenarnya mereka bisa cuma
mungkin mereka mau dengan
cara yang berbeda, jadi kami ikuti
saja kemauan mereka. Kalau
untuk masalah orangtua itu beda
lagi, yang pasti tetap berusaha
semaksimal mungkin saja karena
kan tidak ada yang sia-sia.

Informan

Sentra Persiapan

Kode Wawancara : Wawancara 11, 10/8/2020

: Eliamah, S.Psi/ EM partisipan 111 selaku Guru Utama

Pertanyaan dan Jawaban

Pemadatan Data

Koding

1.

Pertanyaan:

Apa pentingnya mengajarkan
membaca pada anak?

Jawaban:

Untuk menambah pengetahuan
anak, karena dengan membaca
informasi apapun akan lebih
mudah didapatkan. membaca
juga kan termasuk dalam
kemampuan berbahasa, jadi
sudah pasti penting, apalagi nanti
di SD  juga  semuanya
berhubungan dengan membaca

Membaca merupakan
sumber informasi dan
pengetahuan

W.EM.1a

Pertanyaan:

Kemampuan membaca anak
kelompok A di sentra persiapan?
Jawaban:

Kemampuan awalnya itu ya
banyak sih, macem-macem. ada
yang cadel jadi untuk
mengajarkannya agak susah
karena penyebutannya menjadi
berbeda kan, misalnya susah
untuk menyebutkan huruf “ER”
menjadi “EL” itu kan sudah beda

Ada yang sudah
mengenal huruf dan ada
yang belum, ada anak
yang cadel, ada yang
kesulitan  membedakan
beberapa huruf.

W.EM.2a
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huruf jadinya, tapi kami tetap
berusaha mengajarkannya sesuai
dengan pengucapan yang
sebenarnya. Kemudian ada yang
memang sudah mengerti huruf
karena sudah diajarkan
orangtuanya dirumah dan ada
yang memang belum mengerti
huruf, ada yang masih sulit
membedakan beberapa huruf dan
terkadang masih sering tertukar,
misalnya seperti huruf b dengan d
begitu.

Pertanyaan:

Kemampuan yang harus miliki
anak untuk dapat membaca?
Jawaban:

Untuk kemampuan membacanya
yang pertama itu mengenal arah
dulu ya sebelum dikenalkan ke
hurufnya, jadi harus dimateng
kan dulu. Kemudian dikenalkan
pengucapan huruf dan juga
simbol hurufnya, setelah itu
mengenalkan suku katanya ya,
kami tidak mengajarkan mengeja
karena memakan waktu terlalu
lama dan susah juga. Selanjutnya
itu mengenalkan kata dengan
gambar, dan kemudian
mengenalkan kalimat pendek.

Mengenal arah/symbol,
symbol huruf dan
pengucapannya, suku
kata, kata, dan kalimat
sederhana.

W.EM.3a

Pertanyaan:

Siapa saja yang berperan dalam
mengenalkan membaca
permulaan anak kelompok A?
Jawaban:

Sebenarnya  semuanya  ikut
berperan aktif, tetapi yang lebih
dominan ya guru sentra
persiapan, ada dua guru. Satu

guru utama dan guru
pendamping. Semua guru harus
memiliki kemampuan

mengenalkan dan mengajarkan
membaca pada anak. jadi tidak
hanya dibebankan pada guru
sentra persiapan saja. Karena
kegiatan membacanya dilakukan

Guru sentra persiapan:
guru utama dan
pendamping. Dan semua
guru sentra

W.EM.4a
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disemua sentra dan setiap tahun
ada rolling untuk para guru, jadi
setiap guru harus memiliki
kemampuan mengajarkan
membaca disemua sentra.

Pertanyaan:

Langkah apa yang digunakan
guru sentra persiapan untuk
mengenalkan membaca
permulaan pada anak kelompok
A?

Jawaban:

Awalnya membuat anak tertarik
dengan buku dan tulisan dengan
menaruh buku disetiap ruangan
dan memberikan label pada setiap
benda, dibacakan cerita. lalu
kami kenalkan dasarnya terlebih
dahulu, seperti mengenalkan arah
(depan-belakang, kanan-Kkiri)
agar anak mudah membedakan
huruf yang hampir sama dengan
menggunakan arah, biasanya
mengenalkannya dengan
memberikan  contoh  gerakan
secara langsung.  Kemudian
mengenalkan huruf
menggunakan lagu abcdefg itu,
kemudian mengenalkan huruf
dan fonemnya dengan
menggunakan media kartu huruf.
Mengajarkan suku kata dengan
menggunakan media kartu kata
bergambar. Mengenalkan kata
menggunakan kartu kata
bergambar, bisa juga dengan
bermain tebak-tebakan.
Kemudian mengajarkan anak
latihan membaca secara
langsung.

Dibacakan cerita,
dikenalkan arah dengan
diberikan contoh gerakan
secara langsung,
pembiasan berupa
lagu/tepuk-tepuk,
bermain, dan
membaca.

latihan

W.EM.5a

Pertanyaan:

Metode yang digunakan dalam
mengenalkan membaca
permulaan anak kelompok A di
sentra persiapan?

Jawaban:

Metodenya itu bercerita karena
untuk menambah pengetahuan

Metode bercerita, metode
Tanya  jawab, metode
bermain, dan metode
membaca secara langsung
(latihan membaca), metode
tanpa mengeja

W.EM.6a
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anak terkait kosa katanya,
kemudian metode Tanya jawab
seputar cerita yang sudah
dibacakan, kemudian metode
bernyanyi, tepuk-tepuk, metode
bermain. untuk medianya itu, kartu
kata jadi ada gambar dan juga suku
kata dari nama gambar tersebut, alat
peraga baca yang digunakan untuk
latihan membaca secara bersama-
sama, tebak-tebak an seperti aku
adalah binatang yang hidup di
sungai, siapakah aku? Nanti anak
akan  menjawab  ikan, guru
menunjukkan gambar ikan yang ada
tulisan dibawahnya, kemudian guru
menulis dan menyebutkan hurufnya
satu persatu, seperti itu. Kemudian
dengan buku membaca super cepat
itu. untuk membaca
menggunakan buku itu
metodenya tidak dengan
mengeja.

Pertanyaan:

Dampak penggunaan strategi
yang digunakan oleh guru sentra
persiapan dalam mengenalkan
membaca permulaan?

Jawaban:

Dampaknya itu selalu ada
beberapa anak yang sudah
menggunakan buku membaca
jilid 2, untuk anak kelompok A
yaa. Dan untuk anak kelompok B
nya juga sama, malah sudah
banyak  menggunakan  buku
cerita. Tetapi untuk jumlah setiap
tahunnya memang kami tidak
hitung, yang pasti ada yang
seperti itu.

Selalu ada anak
kelompok A yang sudah
menggunakan buku jilid 2
setiap tahunnya.

W.EM.7a

Pertanyaan:

Kendala yang ditemui oleh guru
sentra persiapan dalam proses
pembelajaran?

Jawaban:

Kendalanya ada diwaktu terus
kemampuan anak juga, misalnya
saat proses membaca ada anak
yang sulit mengerti, otomatis

Kendalanya ada diwaktu,
kemudian  kemampuan
anak, konsentrasinya, dan
orangtua.

W.EM.8a
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yang seharusnya sudah selesai
membaca dan waktunya ganti
murid lain, ini masih dengan
orang yang sama, itu sih,
Kemudian konsentrasi  anak,
biasanya mereka terkecoh ketika
melihat teman yang lainnya
sudah bermain tapi dia belum
menyelesaikan  tugasnya itu
konsentrasinya langsung buyar.
Selain itu, yaa kalau dalam satu
kelas Cuma ada satu guru, itu
kendala terbesar karena kan
jumlah anak satu kelas ada 17-20
anak, jadi harus lebih ekstra dan
tidak bisa se optimal jika ada guru
yang mendampingi, kemudian
ada satu lagi sih, kalau anak yang
diajarkan orangtuanya membaca
dengan mengeja, sedangkan di

Qurrota A’yun tidak

diperkenankan untuk mengeja.

Pertanyaan: Meminimalisir  waktu, | W.EM.9%a
Bagaimana cara guru menangani | memberikan motivasi dan

kendala dalam proses | pujian  kepada anak,
pembelajaran? meminta bantuan guru
Jawaban: lain, dan  mengajar

Untuk waktu biasanya kami
langsung memberikan nilai pada
kartu bacanya dan menuliskan
kekurangan anak dalam
membaca, jika masih banyak
yang belum membaca maka kami
meminimalkan waktunya,
misalnya umumnya 5 menit
untuk 1 anak, maka bisa 3 menit
untuk 1 anak seperti itu. untuk
mood anak yang memang sudah
tidak mood dan hanya membaca
beberapa kata, kami tidak akan
memaksa malah kami akan bilang
bahwa kamu hebat, besok
membacanya harus lebih
semangat lagi ya, lebih banyak
lagi. Seperti itu, sebenarnya
mereka bisa, tetapi mungkin
karena moodnya sedang tidak
baik jadi kami juga tidak

dengan sabar.
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memaksakan. kemudian untuk
guru pendamping yang
berhalangan hadir biasanya guru
akan berbicara kepada kepala
sekolah, apabila ada guru yang
sedang tidak sibuk maka bisa
menyempatkan untuk membantu
disentra tersebut, begitu. Dan
untuk anak yang sudah diajarkan
membaca mengeja oleh
orangtuanya dirumah, disini kami
tetap mengajarkannya dengan
cara kami, yakni tanpa mengeja
meskipun sulit tetapi kami tetap
berusaha mengajarkannya.
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Lampiran : Dokumentasi

Aula TK Qurrota A’yun Ceria
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Anak berbaris dihalaman sekolah

Proses pembelajaran tentang arah/simbol



Kegiatan Membaca menggunakan buku membaca super cepat
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Cover Buku Membaca Super Cepat jilid 2

Isi buku membaca super cepat jilid 2
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Contoh RPPM

Wawancara dengan Guru Utama di Sentra Persiapan
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Kalender

i
+

Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Qurrota A’yun Ceria
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